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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MEDIA POP-UP BOOK BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

PESERTA DIDIK 

 

Oleh: 

Staniyatu Syifa 

E-mail: staniyatu1208@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan media 

pembelajaran pop up book berbasis etnomatematika yang valid dan praktis serta 

mengetahui efek potensial dari penggunaan pop up book berbasis etnomatematika 

dalam pembelajaran materi bangun ruang sisi datar terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

design research dengan tipe development Study yang terdiri dari dua tahapan 

utama yaitu preliminary (persiapan) berupa analisis dan desain, tahap formative 

Evaluation (evaluasi formatif) yang terdiri dari self evaluation, prototyping 

(expert reviews), one-to-one, small group dan field test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari validasi ahli materi 

diperoleh rata-rata skor total 0,875 yang menunjukan kriteria “sangat valid”, 

sedangkan, untuk hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata skor total sebesar 

0,775 yang menunjukan kriteria “valid”. Hasil angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 16 responden pada tahap field test mendapat presentase skor 

keseluruhan sebesar 89% yang termasuk dalam kategori sangat praktis dan 

persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 88% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik dan presentase peningkatan kemampuan berpikir kritis antara sebelum 

dan sesudah diberikan media pop up book sebesar 0,7046 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pop up book berbasis 

etnomatematika dapat memberikan efek potensial saat digunakan dalam 

pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci : Pop Up Book, Kemampuan Berpikir Kritik, Etnomatematika 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF ETHNOMATHEMATICS BASED POP-UP BOOK 

MEDIA ON STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITIES 

 

By : 

Staniyatu Syifa 

E-mail: staniyatu1208@gmail.com 

 

This research aims to determine the development of valid and practical 

ethnomathematics-based pop up book learning media and to determine the 

potential effect of using ethnomathematics-based pop up books in learning flat-

sided geometric material on students' critical thinking abilities. The type of 

research used is the design research research method with a development study 

type which consists of two main stages, namely preliminary (preparation) in the 

form of analysis and design, formative evaluation stage (formative evaluation) 

which consists of self-evaluation, prototyping (expert reviews), one- one-on-one, 

small group and field tests. 

The research results showed that the results of material expert validation 

obtained an average total score of 0.875 which indicated "very valid" criteria, 

whereas, for media expert validation results obtained an average total score of 

0.775 which indicated "valid" criteria. The results of the student response 

questionnaire given to 16 respondents at the field test received an overall score 

percentage of 89% which was included in the very practical category and a 

percentage of complete learning outcomes of 88% which was included in the very 

good category and a percentage increase in critical thinking skills between before 

and after being given pop media. up book of 0.7046 which is included in the high 

category. So it can be concluded that pop up books based on ethnomathematics 

can have potential effects when used in mathematics learning. 

 

Keywords: Pop Up Book, Critical Thinking Ability, Ethnomathematics 
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MOTTO 

 

 

" َحَ  ٍْلَُنعِْم  كِ َالْى  نعِْم  ٍْرَُسْبنُ اَاللهَُو  َالنَّصِ نعِْم  ىْل ىَو  الْم  " 

"Cukuplah Allah menjadi penolong kami, dan Allah adalah sebaik-baiknya 

pelindung" 

 

 

انًٌَِ فْق هىُاَق ىْلًِ" ةًَمِنَْلسِ  احْللَُْعُقْد  رَْلًَِأ مْرِيَو  ٌ سِّ دْرِيَو  حَْلًَِص  َاشْر  بِّ "ر   

Artinya: "Ya Allah, lapangkanlah dadaku, mudahkanlah urusanku, dan 

lepaskanlah kekakuan dari lidahku supaya mereka mengerti perkataanku."  

(QS. Taha ayat 25-28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan yang layak berhak didapatkan oleh setiap warga Negara 

Indonesia disetiap jenjangnya, karena pendidikan merupakan salah satu 

tempat bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

mereka. Pendidikan menjadi faktor penentu dalam pembentukan karakter 

manusia, karena pendidikan merupakan salah satu proses pemahaman dari 

suatu budaya pada peserta didik sehingga peserta didik dapat tumbuh menjadi 

pribadi yang taat terhadap budaya dan etika masyarakat.
1
  

Pentingnya suatu pendidikan juga tertera dalam Hadits Rasulullah 

SAW berikut: 

هَبَ طَلبَُ الْعِلْمِ فَرِيضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلمٍِ وَوَاضِعُ الْعِلْمِ عِنْدَ  غَيْرِ أهَْلهِِ كَمُقَلِّدِ الْخَنَازِيرِ الْجَوْهَرَ وَاللُّؤْلؤَُ وَالذَّ  

yang memiliki arti “Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim, dan 

siapa yang menanamkan ilmu kepada yang tidak layak seperti yang 

meletakkan kalung permata, mutiara, dan emas di sekitar leher hewan” (HR 

Ibnu Majah).
2
 Dalam Hadits tersebut dijelaskan bahwa menuntut ilmu adalah 

kewajiban bagi setiap muslim dan ilmu yang diperoleh dalam suatu 

pendidikan dihargai layaknya permata yang dimiliki manusia. 

Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia dari suatu negara. Pemerintah telah mengadakan suatu program untuk 

                                                           
1
 Rahmat Sanusi and Others, „Analisis Tingkat Hubungan Karakter Jujur Siswa Terhadap Hasil 

Belajar IPA Terpadu‟, 7.2 (2020), 37–46. 
2
 Rahma Indina Harbani, „10 Hadits Menuntut Ilmu: Untuk Memudahkan Jalan Ke Surga‟, 

DetiEedu, 2021. 



2 
 

 
 

mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu program wajib belajar selama 12 

tahun yang wajib dilakukan oleh setiap warga negara mulai dari sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas. Dalam program tersebut pemerintah telah 

menetapkan mata pelajaran wajib yang harus ditempuh peserta didik salah 

satunya adalah mata pelajaran matematika.
3
 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap rumit 

bagi sebagian peserta didik karena dalam proses pembelajarannya matematika 

membutuhkan tingkat pemahaman yang sangat tinggi dan bukan hanya 

sekedar menghafal rumus saja.
4
 Matematika menjadi pelajaran yang kurang 

disukai oleh peserta didik dan pada akhirnya banyak peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran matematika.  

Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran terhadap 

konsep dan ide baru serta pengetahuan yang dapat membantu peserta didik. 

Berkaitan dengan pembelajaran matematika yang selama ini hanya mengarah 

pada kemampuan kognitif saja, hendaknya guru mulai mencari cara untuk 

menyeimbangkan dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika yaitu 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, matematis dan 

kemampuan bekerja sama.
5
 Namun pada kenyataannya kemampuan-

                                                           
3
Lailli Ma‟atus Sholekah, Dewi Anggreini, and Waluyo Adi, „Analisis Kesulita Peserta Didik 

Dalam Menyelsaikan Soal Matematika Ditinjau Dari Koneksi Matematis Materi Limit Fungsi‟, 

Wacana Akademika, 1 (2017), 151–64. 
4
 M Muthma‟innah, „Analisis Kesulitan Belajar Matematika Pada Materi Operasi Hitung Bilangan 

Bulat Siswa Kelas IV‟, Jurnal Ibtida, 4 (2023), 1–16. 
5
 Dwi Erna Novianti, „Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Pemecahan Masalah Matematika‟, 

Jurnal Pendidikan Edutama, 8 No. 2 (2021), 118. 
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kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik tersebut masih 

tergolong rendah. 

Salah satu kemampuan matematis yang tergolong rendah adalah 

kemampuan berpikir kritis.
6
 Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan peserta didik untuk berpikir dalam menghadapi suatu 

permasalahan yang diberikan. Peserta didik dituntut untuk berpikir kritis 

terhadap materi matematika yang disampaikan oleh guru, sedangkan setiap 

materi matematika memiliki tingkat kerumitannya masing-masing. Salah satu 

materi yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis untuk memahaminya 

adalah materi bangun ruang sisi datar. 

Hasil pra survey yang dilakukan oleh peneliti di MTs Darunnajah 

Sambikarto diperoleh informasi bahwa materi bangun ruang sisi datar menjadi 

salah satu materi yang dianggap sulit oleh peserta didik karena terdapat 

beberapa bagian yang harus digambarkan secara nyata. Pembelajaran 

matematika di MTs Darunnajah Sambikarto menggunakan Kurikulum 2013. 

Guru matematika di Mts Darunnajah Sambikarto mengungkapkan salah satu 

bentuk penghambat pembelajaran matematika di sekolah adalah guru belum 

maksimal dalam menerapkan media terhadap pembelajaran matematika, 

penggunaan metode ceramah dan konvensional dalam pembelajaran, hanya 

memanfaatkan bahan ajar yang diberikan oleh pemerintah serta kurangnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

                                                           
6
 Yuni Kartika Kartika and Fibri Rakhmawati, „Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Menggunakan Model Inquiry Learning‟, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika, 6.3 (2022), 2515–25. 
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Hal tersebut terlihat dari hasil penyelesaian soal matematika pada 

materi bangun ruang sisi datar dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

yang diberikan peneliti ketika melakukan pra survey. Indikator kemampuan 

berpikir kritis antara lain memberikan penjelasan sederhana, membangun 

kemampuan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan lanjut serta mengatur 

strategi dan taktik. Berdasarkan jawaban peserta didik dapat diketahui bahwa 

dari kelima indikator mereka belum memenuhi indikator membuat penjelasan 

lanjut serta mengatur strategi dan taktik dengan benar. 

Berikut ini salah satu jawaban tes dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis yang diberikan kepada 16 peserta didik kelas XI.B MTs 

Darunnajah Sambikarto, yang menunjukkan bahwa peserta didik belum 

mampu menyelesaikan soal yang diberikan saat pra survey: 

 
Gambar 1.1 Jawaban Salah Satu Peserta Didik 

Gambar 1.1 menunjukkan jawaban tes dari salah satu peserta didik, 

diperoleh hasil dari keseluruhan peserta didik tersebut belum mampu untuk 
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mengerjakan soal secara baik dan benar serta belum menguasai dua indikator 

berpikir kritis yaitu indikator membuat penjelasan lanjut serta menentukan 

strategi dan teknik penyelesaian soal. 

Wawancara juga dilakukan kepada peserta didik dan dari hasil 

wawancara tersebut mereka mengatakan bahwa kurang tertarik untuk 

mempelajari matematika karena bagi mereka matematika adalah pelajaran 

yang sulit untuk dipahami, membosankan dan kurang menarik. Alasan lain 

yang diungkapkan peserta didik adalah proses pembelajaran mereka yang 

tidak seperti sekolah negeri pada umumnya, mereka tidak diperbolehkan untuk 

membawa handphone dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan sekolah 

tersebut dalam naungan pondok pesantren. 

Peneliti juga memberikan angket saat pra survey kepada peserta didik 

untuk mendata kebutuhan media pembelajaran yang diminati peserta didik 

dalam pembelajaran. Adapun pertanyaan yang diajukan oleh peneliti adalah 

“Media apa yang anda butuhkan dalam pembelajaran matematika khususnya 

pada materi bangun ruang sisi datar?”. Terdapat tiga pilihan jawaban dari 

pertanyaan tersebut yaitu modul, pop up book dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Setelah peserta didik memilih media yang diinginkan, mereka juga 

harus memberikan alasannya. Berikut gambaran hasil pilihan peserta didik 

mengenai media pembelajaran yang diinginkan dalam  bentuk diagram : 
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Gambar 1.2 Diagram Persentase Angket Peserta Didik 

Hasil dari selebaran angket yang diberikan kepada 16 peserta didik 

yaitu tidak ada peserta didik yang memilih modul sebagai media pembelajaran 

dengan alasan isi modul tidak jauh berbeda dengan buku paket yang mereka 

punya, sedangkan terdapat 13% memilih Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebagai media pembelajaran dan 87% peserta didik memilih pop up book 

sebagai media pembelajaran karena pop up book dilengkapi dengan bentuk 

tiga dimensi (3D) yang membuat peserta didik lebih tertarik dan lebih mudah 

memahami materi bangun ruang sisi datar.  

Media pop up book dikembangkan sebagai ilustrasi tiga dimensi 

sehingga dapat menunjang dan mempermudah peserta didik dalam 

pembelajaran.
7
 Sebuah pop up book yang dilengkapi dengan pengalaman 

belajar terhadap kebudayaan di sekitar lingkungan akan lebih menarik minat 

peserta didik untuk belajar. Pengalaman belajar matematika dengan 

                                                           
7
 Nanda Widyani Alviolita and Miftakhul Huda, „Media Pop Up Book Dalam Pembelajaran 

Bercerita‟, Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia, 7.1 (2019), 49. 
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memanfaatkan kebudayaan yang ada dan berkembang di masyarakat disebut 

dengan etnomatematika.
8
  

Penggunaan etnomatematika dalam pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena dapat 

mengenalkan peserta didik pada materi dan bentuknya secara langsung. Selain 

itu, guru juga dapat mengenalkan materi dalam kehidupan nyata dan 

mengenalkan budaya untuk dikaitkan  dengan materi matematika saat 

mengaplikasikan pop up book berbasis etnomatematika tersebut dalam 

pembelajaran.  

Salah satu penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan pop up 

book berbasis kebudayaan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik adalah penelitian dari Berly Multiani dkk. Dari penelitian ini 

diperoleh hasil critical thinking skill peserta didik setelah pelaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan media pop up book tematik berbasis 

keislaman dan budaya Pontianak yaitu lebih baik karena melihat  nilai rata-

rata kelas eksperimen  sebesar 83,67.
9
 Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan pop up book berbasis etnomatematika dapat memberikan 

efek potensial pada pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian “Pengembangan Media Pop-Up Book Berbasis 

Etnomatematika Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”. 

                                                           
8
 Astri Wahyuni and Surgawi Pertiwi, „Etnomatematika Dalam Ragam Hias Melayu‟, Math 

Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2017), 113–18. 
9
 Berly Multiani, Ali Hasmy, and Ricka Tesi Muskania, „Pengaruh Penggunaan Media Pop Up 

Book Tematik Berbasis Keislaman Dan Budaya Lokal Pontianak Terhadap Critical Thinking Skill 

Peserta Didik‟, 1 (2021), 35–44. 
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Pengembangan pop-up book berbasis etnomatematika yang akan dilakukan 

dikhususkan untuk materi bangun ruang sisi datar. Bentuk etnomatematika 

yang digunakan terdapat pada beberapa makanan tradisional diantaranya kue-

kue khas Lampung yaitu kue engkak, kue buak tat dan kue selimpok serta tape 

ketan khas Kuningan, Jawa Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berikut ini beberapa hasil identifikasi masalah terhadap permasalahan 

pada latar belakang tersebut: 

1. Fasilitas dari sekolah yang kurang dan keterbatasan media pembelajaran 

matematika. 

2. Guru menggunakan metode konvensional dan media seadanya dalam 

pembelajaran, sehingga membuat peserta didik bosan dan tidak 

mengembangkan potensi mereka seperti kemampuan berpikir kritis. 

3. Karena sekolah tersebut dalam naungan pondok pesantren menyebabkan 

peserta didik belum bisa menggunakan alat bantu digital seperti 

handphone dalam pembelajaran. 

4. Guru matematika belum mengembangkan media pembelajaran pop up 

book berbasis etnomatematika di MTs Darunnajah Sambikarto. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Fokus penelitian yang dipilih peneliti adalah pengembangan media 

pembelajaran matematika yakni Pop-Up Book berbasis etnomatematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. 

2. Cakupan etnomatematika sebatas makanan tradisional dari dua daerah 

yang ada di Indonesia yang memiliki bentuk bangun ruang sisi datar. 

3. Untuk melihat kevalidan dan keefektifan media pembelajaran yang telah 

dikembangkan yaitu pop up book berbasis etnomatematika, peneliti 

melakukan uji coba pada peserta didik kelas IX MTs Darunnajah 

Sambikarto. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan produk media pembelajaran pop up book 

berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi datar terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IX di MTs Darunnajah 

Sambikarto? 

2. Bagaimana efek potensial media pembelajaran pop up book berbasis 

etnomatematika materi bangun ruang sisi datar terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IX di MTs Darunnajah Sambikarto? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan media 

pembelajaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Dapat mengembangkan produk Pop-Up Book berbasis etnomatematika 

materi bangun ruang sisi datar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

2. Dapat mengetahui efek potensial media pembelajaran pop up book 

berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi datar terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ni memiliki manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dan lebih termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuan hasil belajar serta dapat menambah pengetahuan peserta didik 

mengenai kebudayaan yang terdapat unsur matematika. 

2. Bagi guru, sebagai media pembelajaran matematika yang dapat digunakan 

guru untuk memahami konsep bangun ruang sisi datar serta terus 

berinovasi dan mengembangkan media pembelajaran matematika. 

3. Bagi sekolah, dapat dijadikan salah satu kebijakan agar memberikan media 

pembelajaran yang dapat berkontribusi yang besar terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran sekolah dan pendidikan sekolah, terutama 

pendidikan matematika. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Adapun dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah pop 

up book berbasis etnomatematika dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran pop up book merupakan sebuah buku yang dilengkapi 

dengan materi bangun ruang sisi datar dan bentuk tiga dimensi dari materi 

tersebut. 

2. Pop up book disajikan dengan basis etnomatematika dan dapat digunakan 

untuk pengenalan konsep bangun ruang sisi datar yang terdapat pada 

beberapa kebudayaan di daerah sekitar. 

3. Terdapat tes dengan indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

terdapat game yang dapat dijadikan sebagai ice breaking saat 

pembelajaran. 

4. Bagian-bagian dari media pop up book berbasis etnomatematika meliputi: 

a. Halaman Judul 

b. Kata Pengantar 

c. KD, dan Indikator  

d. Daftar Isi 

e. Pendahuluan 

f. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

g. Game 

h. Contoh soal dan pembahasannya 

i. Latihan dengan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

j. Daftar Pustaka 



12 
 

 
 

k. Biografi Penulis 

5. Desain produk media pop up book berbasis etnomatematika meliputi: 

a. Ukuran : A5 (14,8 cm x 21 cm) 

b. Format : Portrait/Tegak 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pop-Up Book 

a. Pengertian Pop-Up Book 

Pop up book merupakan salah satu media pembelajaran berupa 

buku yang di dalamnya terdapat potongan gambar dan akan muncul 

membentuk lapisan tiga dimensi ketika halamannya dibuka.
10

 Media 

pop up book termasuk kedalam kategori media visual non proyeksi 

yakni media relia atau model merupakan media 3D yang dapat 

mewakili benda yang sebenarnya.
11

  

Media pembelajaran pop up book dinilai sangat praktis untuk 

digunakan karena tampilannya yang berbentuk dua atau tiga dimensi 

akan menarik minat belajar peserta didik dan dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran individu maupun kelompok, serta lebih mudah 

dibawa saat hendak belajar di luar kelas.
12

 Pengalaman yang menarik 

akan ditemukan ketika peserta didik membuka pop up book, karena 

melalui gambar ilustrasinya yang bisa dibentuk dan dapat bergerak 

akan menimbulkan efek tiga dimensi yang dapat menghibur peserta 

didik.
13

 

                                                           
10

 Miftah Farhanna, „Efektivitas Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantu Media Pop Up 

Book Terhadap Hasil Belajar Siswa‟ (UIN Walisongo Semarang, 2019). 
11

 Alviolita and Huda. 
12

 Jatu Pramesti, „Pengembangan Media Pop-Up Book Tema Peristiwa‟, Artikel Jurnal, 16, 2015, 

1–13  
13

 Alviolita and Huda. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pop up 

book merupakan buku yang memiliki efek tiga dimensi yang dapat 

memvisualisasikan konsep belajar dan menghasilkan gerakan ketika 

dibuka dan ditutup yang bisa dimanfaatkan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

b. Kelebihan Media Pop-Up Book 

1) Pop-up book terbuat dari kertas yang tebal sehingga tidak mudah 

rusak. 

2) Pop up book dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran karena berisikan gambar tiga dimensi. 

3) Dalam pembelajaran pop up book bisa digunakan secara 

berkelompok maupun individu.
14

 

4) Pop up book dapat menanamkan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan dapat lebih mudah diingat peserta didik karena materi 

tersaji dengan bentuk-bentuk yang muncul dan bergerak ketika 

dibuka dan ditutup. 

5) Memberikan pengalaman khusus pada peserta didik karena 

melibatkan peserta didik seperti menggeser, membuka, dan melipat 

bagian pop up book.
15

 

c. Kelemahan Media Pop Up Book 

                                                           
14

 Nur Indah Sylvia and Sri Hariani, „Pengaruh Penggunaan Media Pop-Up Book Terhadap 

Keterampilan Menulis Narasi Siswa Sekolah Dasar‟, JPGSD, 03 (2015), 1196. 
15

 Mahadewi Masturah, E.D., „Pengembangan Media Pop-Up Book Untuk Mata Pelajaran Ipa Bab 

Siklus Air Dan Peristiwa‟, Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan, 2.2 (2018), 115–20. 
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1) Membuat media pop up book ini memerlukan waktu yang tidak 

sebentar serta memerlukan kesabaran, kejelian dan keahlian khusus 

dalam membuatnya. 

2) Membutuhkan biaya yang relatif lebih mahal dibandingkan buku 

cetak umumnya. 

3) Jika digunakan secara terus menerus dengan tidak hati-hati, pop up 

book akan lebih cepat rusak.
16

 

d. Jenis-Jenis Teknik Media Pop-Up Book 

Jenis-jenis pop up book menurut Bernadette sebagai berikut:  

1) Flaps, ialah bentuk paling sederhana dari pop up book. 

2) V-Folding, ialah teknik menambahkan panel lipatan pada bagian 

sisi gambar yang nantinya akan ditempelkan.  

3) Internal Stand, ialah teknik yang biasanya digunakan untuk 

membuat sandaran kecil yang akan menghasilkan efek berdiri 

karena kartu yang ditempel diberikan panel tegak lurus.  

4) Transformation, ialah teknik yang membuat sebuah lembar akan 

berubah bentuk apabila halaman demi halaman ditarik atau dibuka.  

5) Volvelles Volvelle, ialah jenis pop up yang memanfaatkan bentuk 

lingkaran dalam proses pembuatannya. 

6) Peepshow, ialah tampilan yang menimbulkan ilusi mendalam 

karena dalam pembuatannya. 

                                                           
16

 Muvida Indah Kusuma, „Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Materi Kubus Dan 

Balok Untuk Siswa SMP‟ (Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2017). 
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7) Pull-tabs, ialah teknik untuk memunculkan sebuah gambar yang 

baru ketika kertas digeser ataupun ditarik.  

8) Carousel, ialah jenis yang membutuhkan bantuan berupa tali atau 

kancing agar saat dibuka dan ditutup dapat menjadi bentuk yang 

kompleks kembali. 

9) Box and cylinder, ialah gerakan sebuah kubus atau tabung yang 

dapat bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman dibuka.
17 

Pada media pembelajaran matematika pop up book yang 

peneliti kembangkan, Pull-tabs dan Box and cylinder adalah jenis pop 

up book yang peneliti pilih karena memiliki teknik dan bentuk yang 

sesuai dengan konsep bangun ruang sisi datar. 

2. Etnomatematika 

Budaya menjadi salah satu peninggalan yang harus selalu 

dikembangkan dan dilestarikan baik di lingkungan masyarakat maupun di 

lingkungan pendidikan. Melalui budaya yang dikembangkan pada 

lingkungan pendidikan tersebut, diharapkan dapat membangkitkan 

motivasi belajar dan pemahaman materi matematika peserta didik serta 

menambah pengetahuan matematika yang terdapat dalam suatu 

kebudayaan. Pembelajaran matematika yang mengaitkan materi dengan   

budaya yang berkembang di masyarakat biasa disebut dengan 

etnomatematika.
18

 

                                                           
17

 Siti Nurwahidah, „Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Terintegrasi Ayat-Ayat 

Al-Qur‟an Pada Materi Suhu Dan Perubahannya‟, 2018. 
18

 I Wayan Eka Mahendra, „Project Based Learning Bermuatan Etnomatematika Dalam 

Pembelajar Matematika‟, JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia), 6.1 (2017), 106–14  
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Kata etnomatematika berasal dari kata “etno” yang berarti sesuatu 

ciri khas social kebudayaan, meliputi bahasa, perilaku, mitos, 

kepercayaan, symbol-simbol, masakan dan pakaian. Sedangkan kata 

“mathema” memiliki makna yang luas terhadap matematika dalam 

perhitungan, seperti menjelaskan, memahami, mengetahui, mengukur, 

mengelompokkan, memodelkan, pengambilan keputusan serta klasifikasi. 

Kemudian kata “tics” yang berasal dari kata technique yang berarti 

teknik.
19

 

Etnomatematika pertama kali dikemukakan pada tahun 1977 oleh 

Ubiratan D‟Ambrosio. D'Ambrosio adalah seorang ilmuwan matematika 

asal Brazil menjelaskan bahwa etnomatematika merupakan matematika 

yang dipraktekkan oleh suatu kelompok budaya tertentu seperti kelompok 

pedesaan, kelompok perkotaan, kelompok buruh, anak-anak dan 

masyarakat adat.
20

 Menurut D‟Ambrosio etnomatematika merupakan salah 

satu bentuk kegiatan untuk melengkapi kegiatan pembelajaran guru dan 

peserta didik pada proses belajar mengajar di sekolah dengan 

menanamkan konsep kontekstual pada matematika.
21

 Sedangkan menurut 

Barton etnomatematika merupakan program untuk menyelidiki perbedaan 

                                                           
19

 Selvi Loviana and Others, „Etnomatematika Pada Kain Tapis Dan Rumah Adat Lampung‟, 

Tapis : Jurnal Penelitian Ilmiah, 4.1 (2020), 94. 
20

 Resty Khairina Vevi Martyas Pratami, Dona Dinda Pratiwi, And Mohammad Muhassin, 

„Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbantu Adobe Flash Melalui Etnomatematika 

Pada Rumah Adat Lampung‟, Numerical: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 2.2 

(2018), 125. 
21

 Chandra Sri Ubayanti, Happy Lumbantobing, and Mayor M.H.Manurung, „Eksplorasi 

Etnomatematika Pada Sero (Set Net): Budaya Masyarakat Kokas Fakfak Papua Barat‟, 1.2007 

(2016), 12–21. 
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cara pemahaman, pengucapan, dan penerapan konsep yang dapat 

diidentifikasi sebagai praktek matematika oleh suatu kelompok budaya.
22

  

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa entomatematika 

merupakan suatu ilmu dengan pendekatan budaya terhadap pembelajaran 

matematika kepada peserta didik yang sumber belajarnya pun berupa 

pembelajaran yang kontekstual. Pada penelitian ini, bentuk kebudayaan 

yang digunakan adalah konsep bangun ruang sisi datar yang terdapat pada 

beberapa makanan tradisional diantaranya kue-kue khas Lampung yaitu 

engkak, buak tat dan selimpok serta tape ketan dari Kuningan, Jawa Barat, 

sebagai berikut: 

a. Kue Buak Tat 

Kue Buak Tat merupakan kue tradisional yang berasal dari 

Lampung Barat dan Pesisir Barat. Kue ini adalah kue yang memiliki 

ciri-ciri seperti kue nastar, menggunakan bahan-bahan yang sama 

namun memiliki bentuk yang berbeda.  

 
Gambar 2.1 Kue Buak Tat

23
 

                                                           
22

 Lalu Muhammad Fauzi, Buku Ajar Etnomatematika, ed. by Sri Supiyati and Husnul Mukti, 

2022nd edn (Jawa Barat: CV Jejak, 2022). 
23

 Pika Merliza, Henry Kurniawan, and Uke Ralmugiz, „Eksplorasi Etnomatematika Konsep  

Bangun Ruang Pada Kue Tradisional  Lampung‟, Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika 

(Math Educa), 6.1 (2022), 1–11. 
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Kue buak tat memiliki ciri khas dengan motif pada 

tampilannya. Kue ini dibuat dengan cetakan loyang yang besar, namun 

pada penyajiannya dipotong-potong dengan ukuran yang sama dan 

menyerupai bentuk kubus. 

b. Kue Engkak 

Kue engkak adalah kue khas Lampung yang terbuat dari 

campuran telur, gula, susu dan sedikit tepung. Pembuatan kue ini 

memerlukan kesabaran dan ketelitian, karena kue ini harus dipanggang 

secara berlapis dan membutuhkan waktu yang lama.  

 
Gambar 2.2 Kue Engkak

24
 

Kue engkak menjadi salah satu makanan yang wajib ada pada 

saat perayaan hari-hari besar keagamaan, acara adat pernikahan dan 

acarea istimewa masyarakat Lampung, umumnya kue engkak akan 

disajikan dalam potngan-potongan kecil dan memiliki bentuk seperti 

balok. 

c. Kue Selimpok 

Kue selimpok merupakan kue yang berasal dari Lampung 

Barat, kue ini biasanya disajikan dalam upacara adat atau acara-acara 

                                                           
24

 Merliza, Kurniawan, and Ralmugiz. 
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besar masyarakat Lampung. Kue ini terbuat dari bahan dasar campuran 

ketan, gula aren dan pisang.  

 
Gambar 2.3 Kue Selimpok

25
 

Keunikan kue selimpok terdapat pada cara pembungkusan kue 

selimpok yang menggunakan daun pisang dibentuk seperti bangun 

limas segiempat dengan volume berupa isian kue tersebut.
26

 

d. Tape Ketan 

Tape ketan merupakan salah satu produk makanan hasil 

fermentasi yang berasal dari daerah Kunngan, Jawa Barat. Tape ketan 

terbuat dari beras ketan yang melewati proses fermentasi, zat pati yang 

ada dalam beras ketan diubah menjadi bentuk yang sederhana yaitu 

gula, dengan bantuan suatu mikroorganisme yang disebut ragi. 

 
Gambar 2.4 Tape Ketan

27
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Tape ketan juga merupakan makanan tradisional yang ada di 

masyarakat Lampung. Biasanya tape ketan dijadikan kudapan 

pendamping makanan khas Lampung seperti lepot, siwok, segubal dan 

lain-lain. 

3. Pop Up Book Berbasis Etnomatematika 

Pop up book materi bangun ruang sisi datar berbasis 

etnomatematika ini merupakan pop up book yang dilengkapi dengan 

materi bangun ruang sisi datar yang terintegrasi kebudayaan di dalamnya. 

Pada pengembangan pop up book berbasis etnomatematika, dipilih konsep 

matematis yang terdapat pada beberapa makanan tradisional diantaranya 

kue-kue khas Lampung yaitu kue engkak, kue buak tat dan kue selimpok 

serta kue barongko khas Makassar Sulawesi Selatan. Konsep matematika 

yang terdapat pada rumah adat dan makanan adat yang dipilih terlihat pada 

bentuk, dan ukuran dari masing-masing objek. 

Pop up book berbasis etnomatematika ini dilengkapi dengan KD 

serta tujuan pembelajaran, materi, game ular tangga, soal uraian beserta 

jawabannya, dan beberapa sumber yang dapat dijadikan referensi baik 

yang berkaitan dengan materi maupun objek etnomatematikanya. Adapun 

benda-benda atau contoh konkret mengenai bangun ruang sisi datar juga 

ditampilkan agar peserta didik lebih mudah merefleksikannya pada bentuk 

nyata. 
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4. Kemampuan Berpikir Kritis 

Pendidikan yang semakin maju dengan berbagai inovasi dan 

teknologi canggihnya menuntut peserta didik untuk memiliki kompetensi 

dan kemampuan dasar guna menunjang proses pembelajaran. Kemampuan 

berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan dasar yang penting dan 

harus dikuasai oleh peserta didik. Berpikir merupakan suatu kemampuan 

mental seseorang dalam mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. 

Sedangkan berpikir kritis merupakan sikap mental yang dialami seseorang 

dalam menghadapi suatu permasalahan atau situasi yang harus 

diselesaikan, menggabungkan unsur kreativitas, rasa ingin tahu, serta 

musyawarah untuk memecahkan suatu masalah dalam membuat suatu 

keputusan.
28

  

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercaya atau dilakukan.
29

 Sedangkan menurut Mertes berpikir 

kritis adalah suatu proses dalam mengartikan dan mengevaluasi 

pengetahuan dan pengalaman yang dilakukan secara sengaja dengan 

menggunakan seperangkat kemampuan dan karakter yang mencerminkan 

keyakinan dan perilaku yang bijaksana.
30
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah suatu kemampuan peserta didik untuk  

berpikir dalam menghadapi suatu permasalahan yang mana peserta didik 

dituntut untuk memahami permasalahan tersebut, menganalisis, 

mempertimbangkan, mengidentifikasi dan menentukan suatu tindakan dari 

pemecahan permasalahan serta menarik sebuah kesimpulan dari 

permasalahan tersebut dengan sistematis. 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa indikator, menurut 

Robert Ennis kemampuan berpikir kritis terdiri dari lima indikator dengan 

masing-masing memiliki sub indikator, antara lain: (1) Memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification); (2) Membangun 

kemampuan dasar (basic support); (3) Menyimpulkan (inference); (4) 

Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification); (5) Mengatur strategi 

dan taktik (strategy and tactics).
31

  

Indikator kemampuan berpikir kritis selanjutnya menurut Facione 

yaitu interpretasi, analisis, inferensi, eksplanasi dan pengaturan diri.
32

 

Sedangkan indikator berpikir kritis menurut Wade antara lain: (1) 

bertanya; (2) mengidentifikasi masalah; (3) menguji fakta; (4) 

menganalisis asumsi dan bias; (5) menahan diri dari penalaran emosional; 
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(6) menghindari penyederhanaan berlebihan; (7) mempertimbangkan 

interpretasi; dan (8) toleransi multitafsir.
33

  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai indikator 

kemampuan berpikir kritis di atas, peneliti menggunakan indikator 

menurut Ennis yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
34

 
Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator Yang Diukur 

1. Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification) 

1. Memfokuskan pertanyaan  

2. Menganalisis argument 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

2. Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support) 

4. Mempertimbangkan  apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak 

5. Mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil Observasi 

3. Menyimpulkan 

(inference) 

6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan 

hasil deduksi 

7. Membuat induksi dan mempertimbangkan 

hasil induksi 

8. Membuat dan mempertimbangkan nilai 

keputusan 

4. Membuat penjelasan 

lanjut (advanced 

clarification) 

9. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

10. Mengidentifikasi asumsi 

5. Mengatur strategi dan 

taktik (strategy and 

tactics) 

11. Menentukan suatu tindakan  

 

Tabel 2.1 menunjukkan indikator kemampuan berpikir kritis 

menurut Ennis dengan lima indikator utama yang terdiri dari sebelas sub 

indikator. 
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5. Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Salah satu sub bab dalam mata pelajaran matematika adalah 

bangun ruang sisi datar yang termasuk dalam kategori geometri ruang atau 

tiga dimensi. Yang termasuk dalam bangun ruang sisi datar adalah kubus, 

balok, prisma dan limas. 

a. Kubus 

Bangun kubus adalah bangun ruang sisi datar yang semua 

sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang. Rumus 

untuk mencari luas permukaan kubus adalah         dan rumus 

untuk mencari volume kubus adalah             

 
Gambar 2.5 Bangun Ruang Kubus 

Sifat-sifat kubus:  

1) Memiliki 12 rusuk yang sama panjang.  

2) Memiliki 6 sisi berbentuk persegi.  

3) Memiliki 8 titik sudut. 

b. Balok 

Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang terbentuk oleh 

tiga pasang persegi panjang dengan ukuran yang berbeda. Rumus 

untuk mencari luas permukaan balok adalah      (   )  
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(   )  (   ) dan rumus untuk mencari volume balok adalah 

         

 
Gambar 2.6 Bangun Ruang Balok 

Sifat-sifat balok: 

1) Memiliki 12 rusuk dan rusuk-rusuk yang berhadapan sama 

panjang.  

2) Memiliki 6 sisi dan sisi-sisi yang berhadapan sama bentuknya.  

3) Memiliki 8 titik sudut. 

c. Prisma 

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang 

segi-n beraturan sebagai sisi alas dan sisi atas, serta n bidang persegi 

panjang sebagai sisi tegak. Rumus umum untuk menghitung luas 

permukaan prisma adalah    (           )  (             ) 

dan rumus umum untuk menghitung volume prisma adalah   

                         

 
Gambar 2.7 Bangun Ruang Prisma  

 Gambar 2.7 merupakan jenis-jenis prisma yaitu prisma 

segitiga, prisma segiempat, prisma segilima dan prisma segienam. 
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d. Limas 

Limas adalah bangun ruang yang alasnya berbentuk segi 

banyak (segitiga, segiempat, segilima, segienam, dll) dan memiliki 

satu titik puncak. Rumus umum untuk mencari luas permukaan limas 

adalah                              dan rumus umum untuk 

mencari volume limas adalah   
 

 
                         

 
Gambar 2.8 Bangun Ruang Limas 

Gambar 2.8 merupakan jenis-jenis limas antara lain limas 

segitiga, limas segiempat, limas segilima dan limas segienam
35

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Penelitian relevan yang mendukung penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan pada Maret tahun 2021, dalam penelitian ini 

dinyatakan bahwa media pembelajaran matematika berupa modul 

geometri berbasis pop up book dengan berbalut kebudayaan lampung 

memperoleh hasil penilaian validasi dari ahli media dan validasi dari ahli 

materi dengan nilai masing-masing 86,11% dan 87,50% yang termasuk 

pada kategori “Sangat Layak” serta memperoleh respon dari peserta didik 
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dengan persentase 94% yang termasuk dalam kategori “Sangat 

Menarik”.
36

 

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian kajian relevan terletak pada variabel penelitian, di mana peneliti 

akan menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis untuk mengetahui 

keefektifan dari media pembelajaran pop up book berbasis etnomatematika 

dalam pembelajaran matematika.  Perbedaan selanjutnya terletak pada 

metode penelitiannya, dimana dalam penelitian kajian relevan 

menggunakan borg and gall sebagai metode pengembangan sedangkan 

pada penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode design 

research sebagai metode pengembangan. 

2. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2023, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yakni analisis, perencanaan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian validasi ahli media dan materi 

diperoleh rata-rata skor kevalidan 91,02% dengan kategori sangat valid. 

Berdasarkan hasil respon peserta didik terhadap media Pop Up Book 

minimal 63,33 % memberikan respon positif, dengan hasil posttest 63,33 % 

lebih besar dibandingkan dengan persentase ketuntasan belajar yang 

diperoleh dari hasil pretest sebelum menggunakan media pembelajaran pop 

up book berbasis kontekstual, sehingga media dikatakan cukup efektif dan 
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layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta 

didik dalam belajar matematika.
37

 

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian kajian relevan terletak pada metode penelitian yang digunakan, 

dimana dalam penelitian kajian relevan menggunakan lima tahapan model 

ADDIE sebagai metode pengembangan sedangkan pada penelitian yang 

akan peneliti lakukan menggunakan metode design research. Perbedaan 

selanjutnya ialah materi yang disajikan pada pop up book, pada pop up 

book peneliti akan menyajikan bangun ruang sisi datar sebagai topik utama 

pembelajaran sedangkan pada penelitian kajian relevan menyajikan materi 

statistika.  

3. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2021, dari penelitian ini diperoleh 

hasil critical thinking skill peserta didik tanpa menggunakan media pop up 

book tematik berbasis keislaman dan budaya lokal Pontianak, rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar 57,56 Sedangkan untuk kelas kontrol nilai rata-

rata hasil pretest adalah sebesar 54,50 sehingga tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. Dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dengan 

penggunaan media pop up book tematik berbasis keislaman dan budaya 

Pontianak yaitu 100%. Critical thinking skill peserta didik lebih baik 

karena melihat  nilai rata-rata kelas eksperimen  sebesar 83,67. Jika 

dibandingkan dengan  nilai rata-rata pretest 57,56 maka terdapat 

peningkatan sebesar 26,11%. Sedangkan  nilai rata-rata posttest pada kelas 
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kontrol sebesar 71,25 dan rata-rata  pretest adalah sebesar 54,50 sehingga 

peningkatan yang dihasilkan sebesar 16,75%, sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan.
38

 

Adapun perbedaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan 

penelitian kajian relevan terletak pada jenis metode penelitian yang 

digunakan, pada penelitian kajian relevan digunakan metode kuantitatif 

sedangkan pada penelitian ini akan digunakan metode design research 

untuk melihat keefektifan dari produk yang dikembangkan. Adapun pada 

penelitian kajian relevan dan penelitian yang akan peneliti lakukan sama-

sama menggunakan kebudayaan atau etnomatematika dalam 

mengembangkan pop up book, namun pada penelitian kajian relevan 

diterapkan basis keislaman dalam pembuatan media pop up book. 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berawal dari hasil pra survey dengan melakukan 

wawancara pada tanggal 30 Juli 2024 di MTs Darunnajah Sambikarto. 

Berdasarkan informasi dari Bapak Ali Khoruddin selaku guru pengampu 

pelajaran matematika kelas IX mengatakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar berlangsung peserta didik belum dapat memfokuskan diri mereka 

yang berakibat pada nilai dari peserta didik itu sendiri, karena mereka tidak 

dapat menyelesaikan permasalahan ataupun tugas yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, pembelajaran matematika masih berpusat pada guru dan guru hanya 

memanfaatkankan buku paket yang disediakan pemerintah serta belum 
                                                           
38
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terdapat media lain sebagai pendamping proses belajar peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran dan juga pembelajaran kontekstual yang 

berkaitan dengan kebudayaan pada materi bangun ruang sisi datar juga belum 

pernah digunakan oleh guru.  

Permasalahan tersebut dapat diaatasi dengan menggunakan pop up 

book berbasis etnomatematika sebagai salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Pengembangan pop up book akan 

menggunakan beberapa makanan tradisional dari daerah yang ada di Indonesia 

sebagai kajian etnomatematika. Pop up book berbasis etnomatematika 

digunakan untuk pembelajaran matematika SMP kelas VIII, yaitu pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

Media pembelajaran pop up book yang layak untuk digunakan dapat 

diketahui berdasarkan dari hasil berbagai uji validitas yang telah dilakukan. 

Diharapkan pop up book berbasis etnonatematika ini dapat memudahkan guru 

dalam menyajikan materi pada peserta didik, sehingga materi lebih mudah 

dipahami, peserta didik menjadi lebih aktif dan berakibat pada peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Selain itu, pop up book juga dapat memberikan 

pengalaman belajar tersendiri karena menggunakan unsur kebudayaan dalam 

proses pembelajaran dan dapat mengatasi keterbatasan ketersedian 

pendamping pembelajaran matematika.  

Pengembangan pop up book ini digunakan model design research 

merupakan jenis penelitian yang dirancang untuk merumuskan solusi dari 
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suatu permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan. Adapun kerangka 

berpikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2.9 

Bagan Alur Kerangka Berpikir Pengembangan Pop Up Book 

Gambar 2.9 menunjukkan bagan alur dalam pengembangan pop up 

book dengan menggunakan design research yang terdiri dari dua tahap utama 

yaitu tahap preliminary yaitu analisis kebutuhan dan desain, tahap formative 

evaluation yang terdiri dari self evaluation (penilaian diri sendiri), prototyping 

(tinjauan ahli), one-to-one (diskusi terhadap satu subjek uji coba), small group 

(diskusi terhadap kelompok kecil yakni enam subjek uji coba) dan field test 

(uji lapangan). Hasil dari pengembangan dengan tahapan tersebut diharapkan 

dapat menghasilkan pop up book yang valid, praktis dan memberikan efek 

potensial dalam pembelajaran matematika.



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah metode design 

research. Design research merupakan jenis penelitian yang dirancang untuk 

merumuskan solusi dari suatu permasalahan yang muncul dalam dunia 

pendidikan, yang mana belum terdapat solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.
39

 Dalam dunia pendidikan model penelitian design 

research dianggap sebagai model penelitian untuk mengembangkan suatu 

teori pembelajaran yang didasarkan pada pengembangan teori yang sudah ada 

dan percobaan atau praktik guna mendorong aktivitas pembelajaran peserta 

didik yang lebih aplikatif dan praktis.
40

 

Peneliti menggunakan metode penelitian design research dengan tipe 

development study yang terdiri dari dua tahapan utama yaitu preliminary 

(persiapan) dan formative Evaluation (evaluasi formatif). Menurut Tessmer 

dan Zulkardi dalam Dasaprawira pada tahap preliminary berupa analisis dan 

desain, sedangkan tahap formative evaluation terdiri dari self evaluation, 

prototyping (expert reviews), one-to-one, small group dan field test.
41

 Dari 

beberapa kegiatan pengembangan tersebut diharapkan dapat menghasilkan 

suatu produk temuan yang sudah diuji cobakan kemudian telah direvisi setelah 
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pengujian berkali-kali dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Produk hasil pengembangan yang dapat diuji kelayakannya tersebut yaitu 

media pembelajaran matematika berupa pop up book berbasis etnomatematika 

materi bangun ruang sisi datar. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan berisi dua tahapan utama 

yaitu tahapan preliminary dan tahapan formative evaluation, sebagai berikut: 

1. Tahap I: Tahap Preliminary (Tahap Persiapan) 

Pada tahap preliminary, peneliti melakukan persiapan berupa 

analisis dan desain. Pada tahapan analisis ini, peneliti mempersiapkan 

sekolah dan subjek penelitian untuk melakukan analisis kebutuhan 

terhadap kurikulum di sekolah, model pembelajaran serta media 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Adapun sekolah yang peneliti 

jadikan sebagai tempat penelitian adalah MTs Darunnajah Sambikarto dan 

menggunakan peserta didiknya sebagai subjek penelitian. Persiapan juga 

dilakukan kepada pihak guru dan sekolah, seperti memasukan surat izin 

untuk penelitian, mengatur waktu penelitian, serta melakukan observasi 

dan wawancara dengan guru matematika untuk mencari informasi terkait 

kurikulum dan pembelajaran matematika pada sekolah tersebut.  

Selanjutnya, pada tahapan desain peneliti melakukan perancangan 

atau pendesainan media pembelajaran dari hasil analisis kebutuhan yang 

telah dilakukan dan dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan 

mengembangkan produk pop up book berbasis etnomatematika materi 
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bangun ruang sisi datar. Adapun yang dilakukan pada tahap perancangan 

meliputi: 

1) Rancangan Pop up book 

1) Bagian Pendahuluan (cover depan, kata pengantar, KI, KD, 

indikator, tujuan pembelajaran dan daftar isi)  

2) Bagian Isi ( materi, latihan soal dan game ular tangga matematika)  

3) Bagian Penutup (daftar pustaka, biografi penulis dan cover 

belakang) 

2) Pemilihan objek etnomatematika yang akan digunakan dalam pop up 

book 

3) Rancangan Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian diperlukan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Adapun instrumen 

yang dimaksud yaitu instrumen untuk mengukur kualitas produk 

melalui validasi ahli, kepraktisan produk dan keefektifan produk. 

2. Tahap II: Tahap Formative Evaluation (Evaluasi Formatif) 

Untuk mengembangan media pembelajaran yang valid, praktis dan 

efektif bagi peserta didik, peneliti melakukan tahap evaluasi formatif yakni 

sebagai berikut: 

a. Self Evaluation (Evaluasi Diri) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap rancangan 

media yang dibuat menjadi produk nyata yaitu pop up book berbasis 

etnomatematika yang dilengkapi soal-soal dengan indikator berpikir 
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kritis pada materi bangun ruang sisi datar. Pada tahap Self Evaluation 

ini, peneliti melakukan penilaian oleh diri sendiri terhadap media 

pembelajaran berupa pop up book berbasis etnomatematika materi 

bangun ruang sisi datar yang telah dibuat oleh peneliti sebelum ke 

tahap selanjutnya. Hasil dari tahap self evaluation disebut dengan 

prototype 1. 

b. Prototyping/Expert Reviews (Tinjauan Ahli) 

Pada tahap Expert Reviews ini, prototype 1 yang telah 

dihasilkan divalidasi oleh beberapa ahli dilihat dari aspek tampilan 

grafis, aspek isi/pembelajaran dan aspek kebahasaan dari pop up book. 

Setelah pop up book selesai dikembangkan, pop up book 

dikonsultasikan kepada ahli dan divalidasi. Validasi dilakukan oleh 

validator materi dan validator media pembelajaran dengan 

memberikan angket validasi terhadap ahli materi dan ahli media. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam angket validasi merupakan 

pertanyaan yang didalamnya mengandung aspek-aspek yang akan 

diteliti dan juga terdapat tempat kritik saran yang dapat diisi oleh 

validator. Kritik dan saran tersebut ditulis pada lembar validasi yang 

digunakan untuk merevisi desain produk dan untuk menyatakan bahwa 

media pembelajaran tersebut telah valid. Pop up book harus dinyatakan 

valid dan layak oleh ahli-ahli tersebut sebelum diimplementasikan atau 

dilakukan uji coba dalam pembelajaran. Hasil dari expert review ini 

akan digunakan untuk merevisi produk. 
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c. One-To-One (Satu-Satu) 

Setelah melakukan tahap expert review kepada para validator, 

selanjutnya peneliti melakukan tahap one-to-one yakni peneliti 

melakukan uji coba produk terhadap peserta didik secara individu 

(one-to-one). Pada tahap ini peneliti melibatkan 1 peserta didik kelas 

IX.A MTs Darunnajah untuk berdiskusi mengenai produk kemudian 

peserta didik memberikan tanggapan dan saran tentang pop up book 

berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi datar. Hasil yang 

diperoleh pada tahap expert reviews dan one-to-one digunakan dalam 

merevisi prototype 1, hasil revisi tersebut dinamakan prototype 2. 

d. Small Group (Kelompok Kecil) 

Setelah menghasilkan prototype 2, selanjutnya peneliti akan 

melakukan uji coba pop up book pada kelompok kecil. Tahap small 

group ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran 

yang peneliti kembangkan. Prototype 2 diujicobakan pada tahap small 

group dimana peneliti melakukan uji coba pada 6 peserta didik kelas 

IX.A MTs Darunnajah Sambikarto diminta untuk memberikan 

tanggapannya mengenai pop up book materi bangun ruang sisi datar 

yang dikembangkan. Berdasarkan tanggapan peserta didik inilah 

produk direvisi dan diperbaiki lagi. Hasil dari revisi media dari tahap 

small group dinamakan prototype 3 yang akan diujicobakan pada 

tahap field test. 

 



38 
 

 
 

e. Field Test (Uji Lapangan) 

Tahap field test ini merupakan tahap terakhir yaitu uji lapangan 

prototype 3 kepada peserta didik. Pada tahap ini, prototype 3 yang 

telah dihasilkan diujicobakan pada 16 peserta didik kelas IX.B MTs 

Darunnajah Sambikarto. Uji lapangan dilakukan dengan memberikan 

pretest dan posttest kepada peserta didik. Hal tersebut bertujuan untuk 

membandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan 

sesudah mendapatkan media yang dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika. 

Berdasarkan keseluruhan tahap yang telah dilalui, maka pop up 

book yang dikembangkan diharapkan layak digunakan untuk 

pembelajaran matematika dan menimbulkan efek potensial pada 

peserta didik. Efek potensial tersebut dapat diketahui dengan 

menganalisis secara deskriptif kualitatif lembar jawaban peserta didik 

pada tahap field test. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Adapun uji coba terhadap produk yang dikembangkan bertujuan 

untuk merevisi produk yang dibuat oleh peneliti.  Selain itu, uji coba 

dalam penelitian pengembangan ini dilakukan untuk mengetahui mutu 

atau kualitas dari produk tersebut. 
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2. Subjek Uji Coba 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Darunnajah Sambikarto 

Sekampung. Adapun subjek uji coba pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Uji Coba Para Ahli 

Adapun dalam penelitian ini uji coba para ahli dilakukan 

kepada dua ahli materi dan dua ahli media. Ahli materi bertujuan untuk 

melihat, mengobservasi dan menilai kelayakan materi matematika 

yang dipilih pada pop up book yang dikombinasikan pada unsur 

etnomatematika. Sedangkan ahli media bertujuan untuk menganalisis 

kualitas fisik dan grafis media yang dikembangkan tersebut. 

b. Uji Coba Lapangan 

Adapun produk yang telah dikembangkan diujicobakan di 

lapangan yakni pada  peserta didik kelas IX.B MTs Darunnajah 

Sambikarto yang telah mempelajari materi bangun ruang sisi datar. 

Pada tahap uji coba ini, peneliti melakukan uji coba pada kelompok 

kecil terlebih dahulu sesuai dengan prosedur pengembangan. Pada uji 

coba lapangan peserta didik diarahkan untuk mengerjakan instrumen 

tes yang telah peneliti siapkan dan mengisi angket respon sebagai 

kajian mengenai keefektifan dan kepraktisan dari media yang 

dikembangkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam 

melakukan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 
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berupa data. Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan, peneliti 

menggunakan  teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Angket 

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah menggunakan 

angket sebagai alat untuk memperoleh keterangan dari responden terkait, 

dalam angket ini berisikan seperangkat pertanyaan dan pernyataan yang 

harus dijawab oleh responden.
42

 Angket adalah teknik pengumpulan yang 

efisien untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan produk. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan angket dengan skala likert yang mana 

jawaban dari angket berupa kata-kata Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, 

Tidak Baik dan Sangat Tidak Baik. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan angket dengan sistem checklist, responden dapat 

memberikan centang ( ) pada kolom jawaban yang diinginkan. 

1) Angket Validasi 

Angket validasi diberikan kepada ahli materi dan ahli media. 

Kemudian dari angket validasi tersebut akan diketahui kevalidan 

media pop up book berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi 

datar yang telah dikembangkan. Penilaian pada lembar instrumen 

validasi menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1 sampai 5. 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai rentang dari sangat positif sampai sangat negatif, berupa 

kata-kata Sangat Baik diberi skor 5, Baik diberi skor 4, Cukup Baik 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikanc(Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2016). 
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diberi skor 3, Tidak Baik diberi skor 2 dan Sangat Tidak Baik diberi 

skor 1.
43

 Pertanyaan-pertanyaan dalam angket merupakan pertanyaan 

yang didalamnya mengandung aspek-aspek yang akan diteliti dan juga 

terdapat tempat kritik saran yang dapat diisi oleh validator. 

2) Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik ini digunakan untuk melihat 

kepraktisan dari produk yang dikembangkan berdasarkan respon yang 

diberikan peserta didik. Adapun lembar angket ini berisi mengenai 

kemudahan dalam memahami materi, pemilihan bahasa, kesesuaian isi, 

tampilan, dan ketertarikan peserta didik pada pop up book berbasis 

etnomatematika materi bangun ruang sisi datar. Lembar instrumen 

angket ini menggunakan sistem checklist ( ) dan skala likert dengan 

rentang 1 sampai 5 dalam penilaiannya.   

b. Tes 

Tes merupakan kumpulan pertanyaan yang diberikan guna 

mengukur keterampilan, pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

peserta didik menggunakan cara yang relevan yang memiliki beberapa 

bentuk seperti lisan, tertulis atau dalam bentuk perbuatan.
44

 Tes berbentuk 

soal uraian pada materi bangun ruang sisi datar yang mengacu pada 

indikator kemampuan berpikir kritis yang diberikan untuk melihat 

peningkatan dan keefektifan kemampuan berpikir kritis setelah 
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menggunakan pop up book berbasis etnomatematika pada pembelajaran. 

Pelaksanaan tes dilakukan kepada peserta didik kelas IX.B MTs 

Darunnajah Sambikarto setelah selesai mengikuti kegiatan belajar 

matematika yang menerapkan pop up book berbasis etnomatematika 

sebagai media pembelajaran. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah bagian utama dari sebuah 

penilitian yang memiliki peran penting untuk memperoleh segala informasi 

yang berhubungan dengan tujuan penelitian, informasi yang telah diperoleh 

tersebut adalah sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti.
45

 Bentuk 

instrumen yang peneliti gunakan dalam mengumpulkan data terkait dengan 

permasalahan yang diangkat adalah sebagai berikut: 

a. Angket Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

1) Angket Validasi Ahli Media 

Angket validasi ahli media ini digunakan sebagai lembar 

penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Terdapat 

tiga aspek penilaian dalam instrumen angket validasi ahli media 

dengan kisi-kisi sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 

Aspek kemenarikan 

fisik media 

pembelajaran pop 

up book 

Kualitas bahan pop 

up book 
1,2 2 
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No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

2 

Aspek tampilan 

grafis media 

pembelajaran pop 

up book 

Bentuk dan ukuran 

pop up book 
3,4 2 

Desain 

sampul/cover pop 

up book 

5,6 2 

Warna dan huruf 

pop up book 
7,8,9 3 

Kualitas gambar 

pop up book 
10,11 2 

Penggunaan 

bahasa dalam pop 

up book 

12 1 

3 

Aspek 

pembelajaran di 

dalam media pop 

up book 

Keterkaitan 

dengan materi 
13 1 

Pendukung 

pembelajaran 
14,15 2 

Jumlah Butir Penilaian 15 

Tabel 3.1 merupakan instrumen angket validasi yang diberikan 

kepada ahli media memiliki 15 item pertanyaan. 

2) Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi merupaka n angket yang digunakan 

dala m memperoleh penilaia n dari  ahli materi mengenai kelayakan isi, 

kecocokan antara materi, dan bahasa yang dimuat dalam media pop up 

book yang telah dikembangkan. Terdapat tiga aspek penilaian dalam 

instrumen angket validasi ahli materi dengan kisi-kisi sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1 

Aspek isi media 

pembelajaran 

pop up book 

Kelengkapan dan 

kesesuaian konsep 

materi 

1,2,3 3 

Kejelasan materi dan 

soal latihan 
4,5,6 3 

Mengembangkan 7,8,9 2 
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No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

kemampuan berpikir 

kritis 

Etnomatematika  10,11,12 3 

Game ular tangga 

matematika 
13 1 

2 

Aspek 

kebahasaan 

media 

pembelajaran 

pop up book 

Kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia 

14 1 

Kalimat mudah 

dipahami 
15 1 

Jumlah butir penilaian 15 

Tabel 3.2 merupakan instrumen angket validasi yang diberikan 

kepada ahli materi memiliki 15 item pertanyaan. Aspe k yang termuat 

didalamnya berupa kesesuain bahan ajar dengan desain pembelajaran, 

penyajia n materi, kedalaman dan keluasan materi yang dirancang.  

b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan sebagai bahan untuk 

memperoleh informasi mengenai kepraktisan berdasarkan respon peserta 

didik terhadap pop up book berbasis etnomatematika materi bangun ruang 

sisi datar yang dikembangkan. Angket ini memuat beberapa pertanyaan 

terkait menarik atau tidaknya isi, materi dan bahasa yang digunakan pada 

pop up book tersebut. Adapun kisi-kisi dari angket respon peserta didik 

sebanyak 10 butir pertanyaan, sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 

No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

1. 

Tampilan atau desain 

pop up book berbasis 

etnomatematika 

Tampilan/desain pop 

up book menarik 
1 1 

Gambar yang 

disajikan jelas 
2 1 
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No. Kriteria Indikator 
No. Butir 

Penilaian 

Jumlah 

Item 

Warna pop up book 

menarik 
3 1 

2. 

Isi pop up book 

berbasis 

etnomatematika 

Keterkaitan dengan 

etnomatematika 
4 1 

Membantu dalam 

proses pembelajaran 
5 1 

3. 

Keterbacaan pop up 

book berbasis 

etnomatematika 

Bahasa mudah dibaca 

dan kalimat mudah 

dipahami 

6,7 2 

4. Respon peserta didik 

Menunjukkan reaksi 

peserta didik dalam 

pembelajaran 

8,9,10 3 

Jumlah butir penilaian 10 

 

Tabel 3.3 merupakan kisi-kisi angket respon yang diberikan 

kepada peserta didik MTs Darunnajah Sambikarto kelas IX sebagai 

responden terhadap pop up book berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

c. Tes 

Tes digunakan untuk melihat peningkatan dan keefektifan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah menggunakan pop up 

book berbasis etnomatematika pada pembelajaran. Tes yang diberikan 

sebanyak lima soal berbentuk uraian. Adapun kisi-kisi dari soal tes sebagai 

berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Soal Tes 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan 

a. Memberikan 

penjelasan sederhana 

(elementary 

clarification), yang 

meliputi: 

memfokuskan 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-

hari yang berkaitan 

dengan luas 

permukaan bangun 

1 
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Kompetensi 

Dasar 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma, dan 

limas) serta 

gabungannya 

pertanyaan, 

menganalisis 

argument, bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan 

penjelasan. 

b. Membangun 

kemampuan dasar 

(basic support), 

meliputi: 

mempertimbangkan 

kredibilitas dan 

melakukan 

pertimbangan 

observasi. 

c. Menyimpulkan 

(inference), meliputi: 

melakukan dan 

mempertimbangkan 

deduksi, induksi dan 

nilai keputusan. 

d. Membuat penjelasan 

lanjut (advanced 

clarification), meliputi: 

mengidentifikasi istilah 

dan 

mempertimbangkan 

definisi, dan 

mengidentifikasi 

asumsi.  

e. Mengatur strategi dan 

taktik (strategies and 

tactics), yakni 

menentukan suatu 

tindakan. 

ruang kubus 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-

hari yang berkaitan 

dengan kebenaran 

luas permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

balok 

2 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-

hari yang berkaitan 

dengan kebenaran 

luas permukaan 

bangun ruang 

prisma 

3 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah sehari-

hari yang berkaitan 

dengan volume 

bangun ruang 

limas 

4 

Tabel 3.4 merupakan kisi-kisi soal tes sebanyak empat soal dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis yang diberikan kepada peserta didik 

MTs Darunnajah Sambikarto kelas IX.B sebagai subjek uji lapangan pada 

pengembangan pop up book berbasis etnomatematika dalam penelitian ini. 
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F. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan perolehan data dari penelitian, selanjutnya peneliti akan 

menganalisis data tersebut sebagai kajian untuk memperbaiki media dalam 

penelitian pengembangan ini. Adapun teknik yang dilakukan antara lain: 

1. Analisis Angket Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

Angket validasi berperan sebagai instrumen untuk melihat 

kevalidan dari pop up book berbasis etnomatematika berdasarkan validasi 

ahli. Hasil data yang didapatkan dalam penelitian kemudian dihitung 

secara kuantitatif dengan penskoran sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Penskoran Skala Likert Analisis Instrumen Angket 

Validasi
46

 

Indikator  Skala Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Tidak Baik  2 

Sangat Tidak Baik 1 

Berdasarkan data yang didapatkan, selanjutnya angket validasi 

dianalisis dengan menggunakan rumus indeks validitas butir yang 

diusulkan oleh Aiken, sebagai berikut: 

  
∑ 

 (   )
 

Keterangan: 

  = Indeks kesepakatan ahli 

  = Skor yang ditetapkan ahli 

  = jumlah validator 
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Didik, Dan Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016). 



48 
 

 
 

  = jumlah butir item pilihan jawaban 

Hasil yang diperoleh dengan menghitung skor dari ahli media dan 

ahli materi menggunakan rumus di atas, kemudian disusun jarak interval 

pada tabel tingkatan kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Kategori Instrumen Validasi Ahli Media Dan Ahli Materi47
 

Skor Jawaban Kategori  

        Sangat Valid 

          Valid  

          Kurang Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.6 dapat diartikan bahwa media dapat 

diterapkan pada pembelajaran matematika di kelas apabila penilaian dari 

validator minimal 0,4  yakni pada kategori valid. 

2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan) 

Penggunaan angket respon peserta didik dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui nilai praktis media pop up book berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan. Penilaian angket ini menggunakan 

skala likert dengan rentang 1 sampai 5 dalam penilaiannya, sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 Penskoran Skala Likert Analisis Instrumen  

Angket Respon Peserta Didik
48

 

Indikator  Skala Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Tidak Baik  2 

Sangat Tidak Baik 1 
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Data hasil angket respon peserta didik, kemudian dianalisis dengan 

cara menghitung nilai akhir yang diperoleh dari hasil angket respon 

peserta didik. Selanjutnya data tersebut dicari persentase nilai rata-ratanya 

melalui rumus sebagai berikut:
49

 

                       ( )  
∑                  

∑              
      

Hasil perhitungan dengan rumus di atas selanjutnya ditentukan 

kategorinya berdasarkan kategori persentase sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Kategori Persentase Angket Respon Peserta Didik
50

 

Persentase Kategori  

           Sangat Praktis 

          Praktis 

          Cukup Praktis 

          Tidak Praktis 

         Sangat Tidak Praktis 

 

Berdasarkan tabel 3.8 dapat diartikan bahwa jika media dapat 

diujicobakan apabila presentase penilaian minimal 41% yakni pada 

kategori cukup praktis. 

3. Analisis Tes 

Tes berbentuk soal uraian pada materi bangun ruang sisi datar yang 

mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis yang diberikan untuk 

melihat keefektifan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah 

menggunakan pop up book berbasis etnomatematika pada pembelajaran.   
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Data hasil tes digunakan melihat keefektifan pop up book berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan, sebagai berikut: 

a. Jumlah nilai yang diperoleh peserta didik kemudian dihitung dengan 

rumus dibawah ini: 

      
                          

                  
     

b. Nilai yang diperoleh berdasarkan rumus di atas kemudian 

dikategorikan sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di 

MTs Darunnajah Sambikarto untuk kelas IX yaitu 70. 

c. Perhitungan persentase berdasarkan ketuntasan belajar peserta didik 

dengan rumus sebagai berikut: 

  
                                

                    
      

d. Adapun penentuan kategori persentase ketuntasan belajar ditentukan 

berdasarkan kriteria di bawah ini: 

Tabel 3.11 Kriteria Ketuntasan Belajar51
 

Persentase (%) Nilai Huruf Kategori/Predikat 

86-100 A Sangat Baik 

76-85 B Baik  

60-75 C Cukup Baik 

55-59 D Kurang Baik 

0-54 E Tidak Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kriteria ketuntasan hasil 

belajar, media pembelajaran dapat dikatakan efektif jika hasil yang 

diperoleh setidaknya berada pada predikat baik. 

                                                           
51
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Untuk melihat tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:   

a. Penilaian dilakukan pada empat soal uraian dengan indikator berpikir 

kritis yang diberikan dan mengacu pada pedoman penskoran. 

b. Hasil skor kemampuan berpikir kritis kemudian dianalisis kembali 

dengan rumus Deskriptif Persentase (DP) sebagai berikut: 

   
                          

                         
      

c. Perhitungan menggunakan rumus di atas dapat menentukan kategori 

tingkat kemampuan berpikir kritis dari hasil persentase yang diperoleh 

seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.9 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis52
 

Persentase (%) Kategori  

          Tinggi 

         Sedang  

      Rendah 

 

Selanjutnya, untuk melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik peneliti menggunakan uji gain ternormalisasi (N-gain). Uji 

gain ternormalisasi yaitu pengujian yang bertujuan untuk melihat 

peningkatan pencapaian kemampuan siswa dengan membandingkan 

selisih skor posttest dan pretest. Uji gain ternormalisasi dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum peningkatan kemampuan berpikir kritis 

                                                           
52
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matematis sebelum dan sesudah pembelajaran. Uji gain ternormalisasi 

dihitung menggunakan rumus persamaan hake sebagai berikut: 

       ( )  
                            

                             
 

Nilai maksimum disebut juga dengan skor ideal merupakan hasil 

dari uji coba awal dan akhir. Klasifiksi uji N-gain adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Klasifikasi Uji N-gain
53

 

Besarnya N-gain Klasifikasi  

            Tinggi  

            Sedang 

            Rendah  

       Tidak Terjadi Peningkatan 

             Terjadi Penurunan 

 

 

Berdasarkan tabel 3.11, dapat diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dikatakan meningkat apabila hasil uji gain 

ternormalisasi terhadap nilai pretest dan posttest peserta didik minimal 

0,30 yakni pada klasifikasi sedang.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 

berupa media pembelajaran pop-up book berbasis etnomatematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP/MTs yang 

menjelaskan materi bangun ruang sisi datar. Media pembelajaran yang telah 

dikembangkan, selanjutnya dilakukan validasi dengan dua validator yaitu, 

validator ahli materi dan validator ahli media. Kemudian dilanjutkan dengan 

uji coba media pembelajaran kepada peserta didik kelas IX yang telah 

mempelajari materi bangun ruang sisi datar. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode penelitian 

design research dengan tipe development study yang terdiri dari dua tahapan 

utama yaitu preliminary (persiapan) berupa analisis dan desain serta tahap 

formative Evaluation (evaluasi formatif) yang terdiri dari self evaluation, 

prototyping (expert reviews), one-to-one, small group dan field test. 

Berdasarkan prosedur pengembangan yang telah dilakukan pada model ini 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Tahap Preliminary (persiapan)  

Pada tahap preliminary, peneliti melakukan persiapan berupa 

analisis dan desain sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis 
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Pada tahapan analisis ini, peneliti merencanakan sekolah dan 

subjek penelitian untuk melakukan analisis kebutuhan terhadap 

kurikulum di sekolah, model pembelajaran serta media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. Adapun sekolah yang peneliti jadikan 

sebagai tempat penelitian adalah MTs Darunnajah Sambikarto dan 

menggunakan peserta didiknya sebagai subjek penelitian. Persiapan 

juga dilakukan kepada pihak guru dan sekolah, seperti memasukan 

surat izin untuk penelitian, mengatur waktu penelitian, serta 

melakukan observasi dan wawancara dengan guru matematika untuk 

mencari informasi terkait kurikulum dan pembelajaran matematika 

pada sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan 

guru matematika MTs Darunnajah Sambikarto diperoleh informasi 

bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut adalah 

kurikulum 2013. Guru juga mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika guru belum menggunakan media 

pembelajaran matematika lain untuk menunjang proses pembelajaran 

di dalam kelas, guru  hanya menggunakan buku cetak dan LKS dari 

pemerintah saja karena sekolah belum memberikan fasilitas media 

pembelajaran lain kepada guru.  

Selain wawancara pada guru matematika, peneliti juga 

melakukan studi pendahuluan kepada peserta didik yakni dengan 

memberikan angket minat terhadap media pembelajaran dan juga 
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memberikan satu soal matematika pada materi bangun ruang sisi datar 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis peserta didik yang rendah menjadi faktor penghambat 

pembelajaran matematika di sekolah tersebut. Hal tersebut terlihat dari 

proses penyelesaian soal matematika, peserta didik belum mampu 

menganalisis informasi yang terdapat pada soal, masih terdapat 

kesalahan dalam proses perhitungan, belum mampu membuat 

penjelasan lanjut serta menentukan strategi dan taktik penyelasaian 

soal dengan baik dari pemaparan yang diberikan oleh guru maupun 

dari permasalahan dalam soal. 

Peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui cara guru 

mengajar di dalam kelas khususnya pada materi bangun ruang sisi 

datar dan diperoleh hasil bahwa guru cenderung memberikan informasi 

secara langsung kepada peserta didik mengenai rumus matematika, 

peserta didik tidak dibiasakan untuk belajar menemukan  sendiri 

mengenai rumus tersebut. Guru belum menggunakan pembelajaran 

berbasis etnomatematika dalam proses pembelajaran matematika, guru 

belum pernah mengaitkan antara budaya dengan materi matematika. 

Oleh karena itu, peserta didik perlu menggunakan media pembelajaran 

pop-up book berbasis etnomatematika.   

Materi yang akan dibahas pada pop up book ini adalah bangun 

ruang sisi datar. Adapun kompetensi dasar yang akan dicapai peserta 

didik yaitu: 
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1) Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan limas) 

2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan 

dan volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan 

limas) serta gabungannya. 

Pop up book berbasis etnomatematika ini akan membantu 

peserta didik dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar dan 

menambah pengetahuan mengenai penerapan matematika dalam 

budaya. 

b. Tahap Desain 

Pada tahapan desain peneliti melakukan perancangan atau 

pendesainan media pembelajaran dari hasil analisis kebutuhan yang 

telah dilakukan dan dijadikan sebagai pedoman untuk menyusun dan 

mengembangkan produk pop-up book berbasis etnomatematika materi 

bangun ruang sisi datar terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Adapun yang dilakukan pada tahap desain meliputi: 

1) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator  

2) Mencari referensi terkait materi yang akan digunakan pada buku, 

jurnal maupun artikel. 

3) Membuat rancangan teknik media pop up book.  

Teknik dalam pembuatan media pop up book berbasis 

etnomatematika sangat diperlukan agar dapat memberi efek timbul 

pada gambar mengenai materi bangun ruang sisi datar. Teknik pop 
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up book yang digunakan peneliti dalam pengembangan media ini 

adalah Pull-tabs serta Box and cylinder. Pull-tabs, ialah teknik 

untuk memunculkan sebuah gambar yang baru ketika kertas 

digeser ataupun ditarik. Sedangkan Box and cylinder, ialah gerakan 

sebuah kubus atau tabung yang dapat bergerak naik dari tengah 

halaman ketika halaman dibuka. 

4) Menentukan bahan dan ukuran yang akan digunakan dalam media 

pop up book. 

5) Pemilihan objek etnomatematika yang akan digunakan dalam pop 

up book. Adapun bentuk etnomatematika yang digunakan adalah 

beberapa makanan tradisional diantaranya kue-kue khas Lampung 

yaitu engkak, buak tat dan selimpok serta tape ketan dari 

Kuningan, Jawa Barat. 

6) Merancang instrumen penilaian. 

Instrumen penilaian yang dimaksud yaitu instrumen untuk 

mengukur kualitas produk melalui angket validasi ahli materi dan 

media, angket respon peserta didik untuk melihat kepraktisan 

produk dan tes yang diberikan sebelum dan setelah melakukan 

pembelajaran menggunakan pop up book untuk melihat keefektifan 

produk. 

7) Merangkai produk media pembelajaran pop up book.  

Dalam merangkai produk harus sesuai dengan materi yang 

akan dipelajari dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran materi   
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bangun ruang sisi datar. Selanjutnya, bagian pop up book terdiri 

dari cover, kata pengantar, daftar isi, KD, indikator, materi bangun 

ruang sisi datar, contoh soal, game ular tangga, latihan, daftar 

pustaka dan biografi penulis.  

a) Halaman depan (cover) 

Halaman depan atau cover pop up book memuat 

informasi berupa judul, materi, penyusun, gambar yang sesuai 

dengan materi dan sasaran pengguna pop up book. Adapun 

tampilan halaman depan pop up book sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Halaman Depan Pop Up Book 

Gambar 4.1 menunjukkan halaman depan pop up book 

menggunakan gambar kubus, balok, prisma, dan limas beserta 

bentuk etnomatematika dari bangun ruang sisi datar yang 

disajikan dalam pop up book tersebut. 

b) Pendahuluan  

Pendahuluan dalam pop up book memuat kata 

pengantar, daftar isi, kompetensi dasar, indikator dan 
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pembahasan mengenai definisi dan bagian-bagian bangun 

ruang sisi datar. Adapun tampilan pendahuluan pop up book 

sebagai berikut: 

 
Gambar 4.2 Kata Pengantar Pop Up Book 

 
Gambar 4.3 Pendahuluan Pop Up Book 

Gambar 4.2 dan gambar 4.3 memuat ucapan puji syukur 

kepada Allah SWT dan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyempurnaan pop up book, daftar isi 

pop up book yang dikembangkan serta kompetensi dasar 

dengan indikator-indikator yang akan dicapai setelah 

menggunakan pop up book dalam pembelajaran. 

c) Bagian isi 
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Pada bagian isi dari pop up book memuat pokok 

pembahasan atau materi yang akan dipelajari peserta didik 

yang terdiri dari materi, gambar 3 dimensi contoh soal dan 

pembahasannya serta jaring-jaring bangun ruang yang dapat 

dirakit oleh peserta didik menjadi bentuk bangun ruang 

tersebut. Adapun tampilan isi pop up book sebagai berikut: 

 
Gambar 4.4 Bagian Isi Pop Up Book 

Pada gambar 4.4 peserta didik diarahkan untuk 

membaca defiinisi, sifat-sifat dan rumus bangun ruang sisi 

datar. Selain itu terdapat jaring-jaring yang dapat dirakit oleh 

peserta didik menjadi bentuk bangun ruang tersebut. Terdapat 

juga contoh soal dengan pembahasannya yang dapat dipahami 

peserta didik dan untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik terhadap materi bangun ruang sisi datar. 

d) Game ular tangga 

Game ular tangga bertujuan sebagai permainan yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Adapun 

tampilan game ular tangga dalam pop up book sebagai berikut: 
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Gambar 4.5 Game Ular Tangga Dalam Pop Up Book 

Gambar 4.5 menunjukkan game ular tangga yang 

dilengkapi dengan aturan bermain game tersebut yang dapat 

dimainkan peserta didik secara berkelompok, dari game 

tersebut akan diberikan tantangan berupa menjawab soal 

mengenai bangun ruang sisi datar yang diberikan oleh guru, 

jadi selain bermain peserta didik juga akan melakukan 

pembelajaran secara tidak langsung. 

e) Latihan soal 

Latihan soal bertujuan untuk melatih kemampuan 

berpokir kritis peserta didik terhadap materi bangun ruang sisi 

datar disertai pembahasannya agar peserta didik dapat lebih 

paham bagaimana cara menyelesaikan masalah pada soal 

tersebut. Adapun tampilan latihan soal sebagai berikut: 
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Gambar 4.6 Latihan Soal Dalam Pop Up Book 

Gambar 4.6 mengarahkan peserta didik untuk 

mengerjakan latihan soal mengenai bangun ruang sisi datar 

berbasis etnomatematika dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis. Pembahasan dari soal tersebut dapat dilihat dengan cara 

memindai kode pada halaman tersebut. 

f) Penutup  

Pada bagian penutup terdiri dari daftar pustaka dan 

biografi penulis sebagai berikut: 

 
Gambar 4.7 Penutup Pop Up Book 

Gambar 4.7 berisikan daftar pustaka yakni sumber-

sumber yang digunakan dan terdapat biografi singkat tentang 

penulis. 
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a. Tahap formative Evaluation (evaluasi formatif)  

Untuk mengembangan media pembelajaran yang valid, praktis dan 

efektif bagi peserta didik, peneliti melakukan tahap evaluasi formatif yakni 

self evaluation, prototyping (expert reviews), one-to-one, small group dan 

field test sebagai berikut: 

a. self evaluation (Evaluasi Diri) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap rancangan 

media yang telah dibuat menjadi produk nyata. Peneliti melakukan 

penilaian oleh diri sendiri terhadap desain pop up book berbasis 

etnomatematika yang dilengkapi soal-soal dengan indikator berpikir 

kritis pada materi bangun ruang sisi datar. Penilaian dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan yang mungkin terjadi pada tahap sebelumnya 

sebelum ke tahap selanjutnya. 

 Pop up book ini dilengkapi dengan permasalahan kontekstual 

berupa unsur etnomatematika yang berkaitan dengan materi bangun 

ruang sisi datar. Unsur etnomatematika yang digunakan dalam pop up 

book ini adalah beberapa makanan tradisional khas Lampung yaitu kue 

engkak, kue buak tat dan kue selimpok serta tape ketan dari Kuningan, 

Jawa Barat. Selain itu, dalam pop up book ini juga dilengkapi soal-soal 

dengan indikator berpikir kritis untuk mengukur keefektifan dari 

produk yang dikembangkan. Hasil dari tahap self evaluation disebut 

dengan prototype 1. 
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b. Prototyping/Expert Reviews (Tinjauan Ahli) 

Pada tahap ini, prototype 1 yang telah dihasilkan kemudian 

divalidasi oleh beberapa ahli dilihat dari aspek tampilan grafis, aspek 

isi/pembelajaran dan aspek kebahasaan dari pop up book. Setelah pop 

up book selesai dikembangkan, pop up book dikonsultasikan kepada 

ahli dan divalidasi. Tahap ini dilakukan untuk menyempurnakan media 

pop up book yang telah dikembangkan dan melihat kelayakan media 

jika digunakan oleh peserta didik.  

Validasi dilakukan terhadap ahli materi dan ahli media dengan 

cara mengisi lembar angket penilaian pada setiap aspek. Pertanyaan-

pertanyaan dalam angket validasi merupakan pertanyaan yang 

didalamnya mengandung aspek-aspek yang akan diteliti dan juga 

terdapat tempat kritik saran yang dapat diisi oleh validator. Kritik dan 

saran tersebut ditulis pada lembar validasi yang digunakan untuk 

merevisi desain produk dan untuk menyatakan bahwa media 

pembelajaran tersebut telah valid. Pop up book harus dinyatakan valid  

oleh ahli-ahli tersebut sebelum diimplementasikan atau dilakukan uji 

coba dalam pembelajaran.  

1) Validasi ahli media 

Validasi ahli media ini digunakan sebagai lembar penilaian 

terhadap aspek kemenarikan fisik, tampilan grafis dan 

pembelajaran dalam media pembelajaran pop up book berbasis 

etnomatematika dengan memberikan lembar validasi kepada dua 
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ahli media. Hasil dari validasi ahli media ditunjukan pada Tabel 

4.1 sebagai berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Kriteria Butir 

Skor Indeks 

Validasi 

Butir 
Validator 

1 

Validator 

2 

1 

Aspek 

kemenarikan 

fisik media pop 

up book 

1 4 5 0,875 

2 5 4 0,875 

2 

Aspek tampilan 

grafis media 

pembelajaran 

pop up book 

3 4 5 0,875 

4 4 4 0,75 

5 3 4 0,625 

6 3 4 0,625 

7 3 4 0,625 

8 3 5 0,75 

9 3 5 0,75 

10 4 4 0,75 

11 4 4 0,75 

12 4 4 0,75 

3 

Aspek 

pembelajaran  di 

media 

pembelajaran 

pop up book 

13 5 4 0,875 

14 4 4 0,75 

15 5 5 1 

Jumlah  58 65 11,625 

Skor Maksimal 75 75 15 

Rata-Rata Indeks Validasi Butir 0,775 

Kriteria Kevalidan “Valid” 

 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil validasi ahli media tersebut, 

diperoleh rata-rata indeks validasi butir sebesar 0,775 yang 

menunjukan bahwa pop up book berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan dalam kriteria kelayakan “valid”, sehingga dapat 

digunakan untuk melakukan uji coba produk kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada pengembangan 

pop up book berbasis etnomatematika terhadap kemampaun 
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berpikir kritis peserta didik dengan materi bangun ruang sisi datar 

diperoleh kritik dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator. 

Adapun kritik dan saran perbaikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Kritik Dan Saran Ahli Media 

No. Validator Kritik dan Saran 

1. 
Validator 

1 

1. Permainan sebaiknya berhubungan dengan 

pop up book 

2. Lebih baik jika jenis-jenis pop up book 

ditambah 

3. Perbaiki typo kalimat 

2. 
Validator 

2 

1. Ditambahkan nama pembimbing skripsi dan 

konsisten dalam penyajian gambar 

2. Mengganti game yang lebih mencerminkan 

etnomatematika 

3. Perbaiki daftar pustaka 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli 

media disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Perbaikan Kritik Dan Saran Ahli Media 

Prototype 1 Prototype 2 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Prototype 1 Prototype 2 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

2) Validasi ahli materi 

Validasi ahli materi merupaka n angket yang digunakan 

dala m memperoleh penilaia n dari  ahli materi mengenai kelayakan 

isi, kecocokan antara materi, dan bahasa yang dimuat dalam media 

pop up book berbasis etnomatematika yang telah dikembangkan 

dengan memberikan lembar validasi kepada dua ahli materi. 

Adapun data hasil validasi oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Kriteria Butir 

Skor Indeks 

Validasi 

Butir 
Validator 

1 

Validator 

2 

1 

Aspek isi media 

pembelajaran 

pop up book 

1 5 5 1 

2 5 5 1 

3 4 5 0,875 

4 5 4 0,875 

5 4 4 0,75 

6 4 4 0,75 

7 5 5 1 

8 5 5 1 

9 4 4 0,75 

10 5 5 1 

11 5 5 1 

12 4 4 0,75 

13 4 4 0,75 

2 Aspek 14 4 5 0,875 
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No. Kriteria Butir 

Skor Indeks 

Validasi 

Butir 
Validator 

1 

Validator 

2 

kebahasaan pop 

up book 
15 4 4 0,75 

Jumlah  67 68 13.125 

Skor Maksimal 75 75 15 

Rata-Rata Indeks Validasi Butir 0.875 

Kriteria Kevalidan 
“Sangat 

Valid” 

 

Berdasarkan tabel 4.4 hasil validasi ahli materi tersebut, 

diperoleh rata-rata skor sebesar 0.875 yang menunjukan bahwa 

media pop up book berbasis etnomatematika yang dikembangkan 

dalam kriteria kelayakan “sangat valid”, sehingga dapat digunakan 

untuk melakukan uji coba produk kepada peserta didik. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada pengembangan 

pop up book berbasis etnomatematika terhadap kemampaun 

berpikir kritis peserta didik dengan materi bangun ruang sisi datar 

diperoleh kritik dan saran perbaikan yang diberikan oleh validator. 

Adapun kritik dan saran perbaikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Kritik Dan Saran Ahli Materi 

No. Validator Kritik dan Saran 

1. Validator 1 

1. Penambahan informasi tentang  

etnomatematika pada materi 

2. Buat halaman sendiri untuk contoh soal 

3. Perjelas gambar 

2. Validator 2 Perbaiki kesalahan penulisan 

 

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli 

materi disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Hasil Perbaikan Kritik Dan Saran Ahli Materi 

Prototype 1 Prototype 2 

  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

c. One-To-One (Satu-Satu) 

Setelah melakukan tahap expert review kepada para validator, 

selanjutnya peneliti melakukan tahap one-to-one yakni peneliti 

melakukan uji coba produk terhadap peserta didik secara individu 

(one-to-one). Pada tahap ini peneliti melibatkan 1 peserta didik yang 

tidak terlibat dalam penelitian yakni dari kelas IX.A MTs Darunnajah.  

Pada tahap ini peneliti menjelaskan terkait media pembelajaran 

pop up book berbasis etnomatematika yang dikembangkan, kemudian 

peserta didik diminta untuk membaca dan memahami isi dari pop up 

book tersebut. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik memberikan 

tanggapan dan saran tentang pop up book berbasis etnomatematika 

materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan.  
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Berdasarkan hasil tahap one to one, peserta didik hanya 

memberikan kritikan tentang aspek fisik media yaitu mengenai 

penggunaan lem pada gambar tiga dimensi yang kurang kuat sehingga 

gambar mudah terlepas dari bukunya. Peserta didik memberikan 

tanggapan yang positif seperti dapat memahami kalimat dalam pop up 

book, gambar-gambar etnomatematika dan gambar tiga dimensi 

membuat lebih menarik dalam menggunakan pop up book. Peserta 

didik juga diberikan angket respon sebagai umpan balik dari tahap ini. 

Adapun data hasil respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Respon Peserta Didik Tahap One-To-One 

Butir 

Instrumen 

Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 

1 4 5 

2 4 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 4 5 

6 5 5 

7 4 5 

8 3 5 

9 4 5 

10 4 5 

Jumlah 

Keseluruhan 
41 50 

Nilai Rata-

Rata 
82% 

Kategori Sangat Praktis 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil respon peserta didik tersebut, 

diperoleh rata-rata total persentase sebesar 82% yang menunjukan 

bahwa media pop up book berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan dalam kriteria kelayakan “sangat praktis”, sehingga 
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dapat digunakan untuk melakukan tahap selanjutnya. Hasil yang 

diperoleh pada tahap expert reviews dan one-to-one dinamakan 

prototype 2. 

d. Small Group (Kelompok Kecil) 

Pada tahap small group, prototype 2 diujicobakan kepada enam 

peserta didik setelah dinyatakan valid oleh para validator. Peneliti 

melakukan uji coba pop up book berbasis etnomatematika pada 

kelompok kecil. Tahap small group ini dilakukan untuk mengetahui 

kepraktisan media pembelajaran yang peneliti kembangkan. Prototype 

2 diujicobakan pada tahap small group dimana peneliti melakukan uji 

coba pada 6 peserta didik kelas IX.A MTs Darunnajah Sambikarto 

diminta untuk mengisi angket respon serta memberikan tanggapan dan 

sarannya mengenai pop up book materi bangun ruang sisi datar yang 

dikembangkan. Berdasakan tanggapan dari keenam peserta didik, 

terdapat 4 peserta didik yang memahami materi dalam pop up book, 

keenam peserta didik memberikan tanggapan yang baik mengenai 

kemenarikan media pembelajaran pop up book serta terdapat saran dari 

peserta didik terhadap bentuk tiga dimensi kubus dan balok pada pop 

up book berbasis etnomatematika sebaiknya bagian atasnya tidak 

dilipat sehingga bentuknya terlihat lebih rapi. Hasil dari revisi media 

dari tahap small group dinamakan prototype 3 yang akan diujicobakan 

pada tahap field test. Hasil angket respon tahap small group terhadap 6 
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peserta didik dan rincian setiap aspeknya disajikan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.8 Hasil Respon Peserta Didik Tahap Small Group 

Butir 

Instrumen 

Responden Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 1 2 3 4 5 6 

1 4 5 5 5 4 4 27 30 

2 3 5 5 4 3 4 24 30 

3 4 5 5 4 4 4 26 30 

4 4 4 4 3 4 4 23 30 

5 5 5 4 4 5 5 28 30 

6 4 5 5 5 3 4 26 30 

7 5 3 5 5 5 3 26 30 

8 4 4 3 5 3 4 23 30 

9 4 4 4 4 4 4 24 30 

10 3 4 3 4 4 3 21 30 

Jumlah Keseluruhan 248 300 

Presentase Skor 83% 

Kategori Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik pada tabel 4.8 di 

atas, dapat diketahui bahwa persentase skor total sebesar 83% dari 

tahap small group menghasilkan kriteria “sangat praktis”. Hal ini 

berarti media pembelajaran pop up book berbasis etnomatematika 

bermakna bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga, 

Hal tersebut membuktikan media pop up book berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan oleh peneliti dapat diuji coba 

pada tahap field test. 

e. Field Test (Uji Lapangan) 

Tahap field test ini merupakan tahap terakhir yaitu uji lapangan 

prototype 3 kepada peserta didik. Pada tahap ini, prototype 3 yang 

telah dihasilkan diujicobakan pada 16 peserta didik kelas IX.B MTs 
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Darunnajah Sambikarto. Uji lapangan dilakukan dengan memberikan 

angket respon peserta didik dan pretest-posttest kepada peserta didik. 

Pada tahap ini, pop up book harus dinyatakan layak digunakan untuk 

pembelajaran matematika dan menimbulkan efek potensial pada 

peserta didik. 

Efek potensial tersebut dapat diketahui dengan menganalisis 

hasil uji lapangan yang dibagi menjadi dua tahapan. Tahap pertama 

adalah proses pembelajaran matematika menggunakan pop up book 

berbasis etnomatematika. Tahap kedua adalah memberikan tes akhir 

dengan indikator berpikir kritis kepada peserta didik dengan tujuan 

untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan media pop up 

book berbasis etnomatematika yang dikembangkan. 

1) Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Data angket respon peserta didik akan menunjukkan 

kualitas pop up book berbasis etnomatematika berdasarkan 

kepraktisannya, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Respon Peserta Didik Tahap Field Test 

Butir 

Instrumen 

Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 

1 73 80 

2 74 80 

3 73 80 

4 70 80 

5 77 80 

6 74 80 

7 70 80 

8 62 80 

9 72 80 
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Butir 

Instrumen 

Skor 

Butir 

Skor 

Maksimal 

10 65 80 

Jumlah 

Keseluruhan 
710 800 

Persentase 

Skor 
89% 

Kategori Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji lapangan terhadap 16 

peserta didik kelas IX.B MTs Darunnajah Sambikarto, rata-rata 

dari jumlah keseluruhan mendapat persentase skor sebesar 89% 

termasuk dalam kategori “Sangat Praktis”. 

2) Hasil Tes 

Tes digunakan untuk melihat kualitas pop up book berbasis 

etnomatematika berdasarkan keefektifannya. Tes diberikan kepada 

16 peserta didik kelas IX.B MTs Darunnajah Sambikarto. Data 

ketuntasan belajar berdasarkan hasil pretest dan posttest dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.10 Data Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

Data Pretest Posttets 

Nilai Tertinggi 46,25 92,5 

Nilai Terendah 12,5 47,5 

Ketuntasan Belajar 0% 88% 

Kriteria  Tidak Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil tes peserta didik pada uji lapangan 

diketahui persentase ketuntasan belajar 16 peserta didik sebesar 

88%. Berdasarkan hasil tersebut ketuntasan belajar mencapai 

kriteria sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa pop up 
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book berbasis etnomatematika yang digunakan dalam pembelajaran 

efektif. 

3) Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 16 peserta 

didik kelas IX.B MTs Darunnajah Sambikarto pada uji lapangan, 

peneliti juga dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis yang 

dimiliki peserta didik tersebut. Persentase tiap indikator 

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.11  

Persentase Tiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

No. 
Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Presentase 

(%) 
Kategori 

1 Memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification): 

memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis argument, bertanya 

dan menjawab pertanyaan yang 

membutuhkan penjelasan. 

98,4% Tinggi  

2 Membangun kemampuan dasar 

(basic support): 

mempertimbangkan kredibilitas 

dan melakukan pertimbangan 

observasi. 

100% Tinggi 

3 Menyimpulkan (inference), 

meliputi: melakukan dan 

mempertimbangkan deduksi, 

induksi dan nilai keputusan. 

70,3% Sedang 

4 Membuat penjelasan lanjut 

(advanced clarification), meliputi: 

mengidentifikasi istilah dan 

mempertimbangkan definisi, dan 

mengidentifikasi asumsi. 

42,6% Rendah 

5 Mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactics), yakni 

menentukan suatu tindakan. 

89,1% Tinggi 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat diketahui bahwa 

kemampuan berpikir kritis 16 peserta didik terdapat tiga kategori 

tinggi yaitu pada indikator memberikan penjelasan sederhana, 

membangun kemampuan dasar serta mengatur strategi dan taktik. 

Sedangkan satu kategori sedang pada indikator menyimpulkan dan 

satu kategori rendah pada indikator membuat penjelasan lanjut.  

4) Analisis Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada 16 peserta 

didik kelas IX.B MTs Darunnajah Sambikarto pada uji lapangan, 

peneliti akan melihat peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik menggunakan uji gain ternormalisasi (N-gain). Uji 

gain ternormalisasi yaitu pengujian yang bertujuan untuk melihat 

peningkatan pencapaian kemampuan siswa dengan 

membandingkan selisih skor posttest dan pretest. Data peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.12  

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Data Pretest Posttets N-Gain Klasifikasi 

Nilai Tertinggi 46,25 92,5 

0,7046 Tinggi Nilai Terendah 12,5 47,5 

Rata-Rata 30,00 80,08 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, hasil uji gain ternormalisasi 

terhadap nilai pretest dan posttest peserta didik dapat diketahui 

bahwa kemampuan berpikir kritis 16 peserta didik meningkat 

setelah melakukan pembelajaran menggunakan media pop up book, 
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dengan memperoleh nilai sebesar 0,7046 dengan klasifikasi 

“Tinggi”, sehingga dapat disimpulkan bahwa pop up book berbasis 

etnomatematika yang digunakan dalam pembelajaran efektif dan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

B. Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan memiliki dua tujuan 

diantaranya dapat mengembangkan produk Pop-Up Book berbasis 

etnomatematika materi bangun ruang sisi datar terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dan dapat mengetahui efek potensial media pembelajaran 

pop up book berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi datar terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Adapun prosedur pengembangan 

yang peneliti gunakan adalah metode penelitian design research dengan tipe 

Development Study menurut Tessmer dan Zulkardi. 

Tahap pertama adalah tahap preliminary, peneliti melakukan persiapan 

berupa analisis dan desain. Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan pada sekolah yang peneliti jadikan sebagai tempat penelitian yaitu 

MTs Darunnajah Sambikarto dan menggunakan peserta didiknya sebagai 

subjek penelitian. Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru 

matematika MTs Darunnajah Sambikarto yang menyatakan dalam 

pembelajaran matematika guru belum menggunakan media pembelajaran 

matematika lain untuk menunjang proses pembelajaran di dalam kelas, guru  

hanya menggunakan buku cetak dan LKS dari pemerintah saja karena sekolah 

belum memberikan fasilitas media pembelajaran lain kepada guru. Peneliti 
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juga melakukan studi pendahuluan kepada peserta didik yakni dengan 

memberikan angket analisis kebutuhan terhadap media pembelajaran dan juga 

memberikan satu soal matematika pada materi bangun ruang sisi datar dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis.  

Peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui cara guru 

mengajar di dalam kelas khususnya pada materi bangun ruang sisi datar dan 

diperoleh hasil bahwa guru cenderung memberikan informasi secara langsung 

kepada peserta didik mengenai rumus matematika, peserta didik tidak 

dibiasakan untuk belajar menemukan  sendiri mengenai rumus tersebut. Guru 

belum menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika dalam proses 

pembelajaran matematika, guru belum pernah mengaitkan antara budaya 

dengan materi matematika. Oleh karena itu, peserta didik perlu menggunakan 

media pembelajaran pop-up book berbasis etnomatematika.   

Setelah melakukan tahap analisis, kemudian peneliti melakukan tahap 

desain. Pada tahapan desain peneliti melakukan pendesainan media 

pembelajaran. Peneliti menentukan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

yang akan digunakan pada media pop up book berbasis etnomatematika dan 

mencari referensi terkait materi yang akan digunakan pada buku, jurnal 

maupun artikel. Kemudian disusun dengan teknik media pop up book yang 

digunakan peneliti yaitu teknik Pull-tabs serta Box and cylinder. Selanjutnya 

peneliti menentukan bahan dan ukuran yang akan digunakan dalam media pop 

up book dan menentukan bentuk etnomatematika yang digunakan yakni 
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beberapa makanan tradisional diantaranya kue-kue khas Lampung yaitu 

engkak, buak tat dan selimpok serta tape ketan dari Kuningan, Jawa Barat. 

Peneliti juga membuat instrumen penilaian yaitu angket validasi ahli 

materi dan media, angket respon peserta didik untuk melihat kepraktisan 

produk dan tes yang diberikan sebelum dan setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan pop up book untuk melihat keefektifan produk. Langkah 

terakhir produk dirangkai sesuai dengan bagian pop up book yang terdiri dari 

cover, kata pengantar, daftar isi, KD, indikator, materi bangun ruang sisi datar, 

contoh soal, game ular tangga, latihan, daftar pustaka dan biografi penulis. 

Tahap selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini adalah tahap 

formative Evaluation yang terdiri dari lima tahapan. Tahap yang pertama 

adalah self evaluation yakni peneliti melakukan evaluasi terhadap rancangan 

media yang telah dibuat menjadi produk nyata. Peneliti melakukan penilaian 

oleh diri sendiri terhadap desain pop up book yang mana peneliti melakukan 

perbaikan pada gambar dan juga penulisan dalam media pop up book berbasis 

etnomatematika. Hasil dari tahap self evaluation disebut dengan prototype 1. 

Tahap kedua yaitu tahap expert reviews (tinjauan ahli), prototype 1 

kemudian divalidasi terhadap ahli materi dan ahli media dengan cara mengisi 

lembar angket penilaian pada setiap aspek. Validasi ahli media ini digunakan 

sebagai lembar penilaian terhadap aspek kemenarikan fisik, tampilan grafis 

dan pembelajaran dalam media pembelajaran pop up book berbasis 

etnomatematika. Sedangkan validasi ahli materi merupaka n angket yang 

digunakan dala m memperoleh penilaia n dari  ahli materi mengenai kelayakan 
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isi, kecocokan antara materi, dan bahasa yang dimuat dalam media pop up 

book berbasis etnomatematika. Kritik dan saran juga ditulis pada lembar 

validasi yang digunakan untuk merevisi desain produk. 

Hasil dari validasi pada media pop up book berbasis etnomatematika 

pada materi bangun ruang sisi datar yang telah dikembangkan memenuhi 

kriteria kevalidan berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. 

Hasil dari validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor total 0,875 yang 

menunjukan bahwa media pop up book yang dikembangkan dalam kriteria 

kevalidan “sangat valid”. Sedangkan, untuk hasil validasi ahli media 

memperoleh rata-rata skor total sebesar 0,775 yang menunjukan bahwa media 

pop up book yang dikembangkan dalam kriteria kevalidan “valid”. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa hasil validasi 

ahli media dan ahli materi memperoleh kategori sangat valid.
54

 Sehingga 

media pop up book dikatakan valid dan layak digunakan untuk digunakan  

peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Selanjutnya peneliti melakukan tahap one-to-one yakni peneliti 

melakukan uji coba produk terhadap peserta didik secara individu (one-to-

one). Pada tahap ini peneliti melibatkan 1 peserta didik yang tidak terlibat 

dalam penelitian yakni dari kelas IX.A MTs Darunnajah. Peneliti menjelaskan 

terkait media pembelajaran pop up book berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan, kemudian peserta didik diminta untuk membaca dan 

memahami isi dari pop up book tersebut. Hasil tahap one to one, peserta didik 

                                                           
54

 Khotimah, Nadirah, and Umardiyah. 
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hanya memberikan kritikan tentang aspek fisik media yaitu mengenai 

penggunaan lem pada gambar tiga dimensi yang kurang kuat sehingga 

gambarnya mudah terlepas dari bukunya. Peserta didik juga diberikan angket 

respon peserta didik dan diperoleh rata-rata total persentase sebesar 82% yang 

menunjukan bahwa media pop up book berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan dalam kriteria kelayakan “sangat praktis”. Hasil yang diperoleh 

pada tahap expert reviews dan one-to-one dinamakan prototype 2. 

Tahap selanjutnya adalah tahap small group, prototype 2 diujicobakan 

kepada enam peserta didik kelas IX.A MTs Darunnajah Sambikarto diminta 

untuk mengisi angket respon serta memberikan tanggapan dan sarannya 

mengenai pop up book materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan. 

Berdasakan tanggapan dari keenam peserta didik, terdapat 4 peserta didik 

yang memahami materi dalam pop up book, keenam peserta didik 

memberikan tanggapan yang baik mengenai kemenarikan media pembelajaran 

pop up book serta terdapat saran dari peserta didik terhadap bentuk tiga 

dimensi kubus dan balok pada pop up book berbasis etnomatematika 

sebaiknya bagian atasnya tidak dilipat sehingga bentuknya terlihat lebih rapi. 

Berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh persentase skor total sebesar 

83% dari tahap small group menghasilkan kriteria “sangat praktis”. Hasil dari 

revisi media dari tahap small group dinamakan prototype 3 yang akan 

diujicobakan pada tahap field test. 

Tahap field test  adalah tahap terakhir yaitu uji lapangan prototype 3 

kepada peserta didik. Pada tahap ini, prototype 3 yang telah dihasilkan 
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diujicobakan pada 16 peserta didik kelas IX.B MTs Darunnajah Sambikarto. 

Uji lapangan dilakukan dengan memberikan angket respon peserta didik dan 

pretest-posttest kepada peserta didik. Efek potensial tersebut dapat diketahui 

dengan menganalisis hasil uji lapangan yang dibagi menjadi dua tahapan. 

Tahap pertama adalah proses pembelajaran matematika menggunakan pop up 

book berbasis etnomatematika. Tahap kedua adalah memberikan tes akhir 

dengan indikator berpikir kritis kepada peserta didik dengan tujuan untuk 

membandingkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan 

sesudah melakukan pembelajaran dengan media pop up book berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan. 

 
Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Pop Up Book 

Peserta didik diberikan angket respon sebagai umpan balik dari tahap 

ini. Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 16 responden terhadap pop up book yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria sangat praktis. Hal ini didapat persentase skor 

keseluruhan sebesar 89% yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa hasil respon 

peserta didik terhadap media Pop Up Book yang dinyatakan praktis.
55

  

Berdasarkan hasil tes uji lapangan kepada 16 peserta didik kelas IX.B 

MTs Darunnajah Sambikarto, telah memenuhi kriteria efektif, hal ini didapat 

dari persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 88% yang termasuk dalam 

kategori sangat baik dan presentase peningkatan kemampuan berpikir kritis 

antara sebelum dan sesudah diberikan media pop up book sebesar 0,7046 yang 

termasuk dalam kategori tinggi.  

  

Gambar 4.9 Jawaban Posttest Salah Satu Peserta Didik 

Berdasarkan gambar 4.2, jawaban salah satu peserta didik pada saat 

posttest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik sudah 

                                                           
55

 Khusnul Khotimah, Salsabila Nadirah, and Fitri Umardiyah, „Pengembangan Media Pop Up 

Book Berbasis Kontekstual Materi Statistika Berorientasi Kemampuan Berfikir Kritis‟, 2023, Pp. 

112–25. 
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lebih baik dibandingkan hasil pretest. Dari lima indikator berpikir kritis yang 

ada dalam masing-masing empat soal posttest, peserta didik cenderung 

menguasai empat indikator yaitu memberikan penjelasan sederhana, 

membangun kemampuan dasar, menyimpulkan serta mengatur strategi dan 

taktik, peserta didik kurang menguasai indikator membuat penjelasan lanjut 

dikarenakan peserta didik kurang teliti dalam mengerjakan soal. Namun, jika 

dilihat dari perbandingan nilai pretest dan posttest peserta didik, dapat 

disimpulkan bahwa pop up book berbasis etnomatematika dapat memberikan 

efek potensial saat digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang memperoleh hasil 

critical thinking skill atau kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 

menggunakan media pop up book tematik berbasis keislaman dan budaya 

Pontianak menjadi lebih baik karena melihat perbandingan antara nilai rata-

rata pretest dan  nilai rata-rata posttest yang mengalami peningkatan, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan bahwa pop up book tematik berbasis 

keislaman dan budaya Pontianak dapat meningkatkan critical thinking skill 

peserta didik.
56

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan berlangsungnya proses penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 

1. Kajian budaya yang digunakan dalam pop up book berbasis 

etnomatematika hanya sebatas beberapa makanan yang memiliki bentuk 
                                                           
56

 Berly Multiani, Ali Hasmy, and Ricka Tesi Muskania, „Pengaruh Penggunaan Media Pop Up 

Book Tematik Berbasis Keislaman Dan Budaya Lokal Pontianak Terhadap Critical Thinking Skill 

Peserta Didik‟, 1 (2021), 35–44. 
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menyerupai bangun ruang sisi datar, diantaranya kue khas Lampung yakni 

kue buak tat, kue engkak, kue selimpok dan tape ketan dari Kuningan 

Jawa Barat. 

2. Materi yang ada di dalam pop up book berbasis etnomatematika hanyalah 

bangun ruang sisi datar dan masih belum mencakup seluruh sub bab 

mengenai materi bangun ruang sisi datar. 

3. Pop up book berbasis etnomatematika ini hanya diimplementasikan pada 

16 peserta didik kelas IX.B di MTs Darunnajah Sambikarto saja. Sehingga 

kelayakan media pembelajaran yang telah dikembangkan dapat saja 

berubah apabila digunakan pada skala yang lebih luas. 

4. Penelitian pengembangan media pembelajaran pop up book berbasis 

etnomatematika pada materi bangun ruang sisi datar dibatasi oleh waktu, 

tenaga, dan biaya produksi media pembelajaran yang kurang ekonomis.  

5. Media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti berupa pop up book 

berbasis etnomatematika yang dikerjakan secara manual dalam proses 

menggunting dan menempel, sehingga produk yang dihasilkan masih 

sedikit kurang rapi



 
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa pop up book berbasis 

etnomatematika. Peneliti menggunakan metode penelitian design research 

dengan tipe development study yang terdiri dari dua tahapan utama yaitu 

preliminary (persiapan) dan formative Evaluation (evaluasi formatif). Menurut 

Tessmer dan Zulkardi dalam Dasaprawira pada tahap preliminary berupa 

analisis dan desain, sedangkan tahap formative evaluation terdiri dari self 

evaluation, prototyping (expert reviews), one-to-one, small group dan field 

test. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengembangan pop up book berbasis etnomatematika dilihat dari 

aspek kevalidan dan kepraktisan  

a. Produk pop up book berbasis etnomatematika pada materi bangun 

ruang sisi datar yang telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan proses validasi ahli materi dan ahli media. Validasi ahli 

materi mendapatkan persentase rata-rata total sebesar 0,875 dan 

validasi ahli media mendapatkan rata-rata persentase sebesar 0,775. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

memperoleh kriteria sangat valid untuk digunakan. 



87 
 

 
 

b. Berdasarkan hasil penilaian dari angket respon peserta didik yang 

diberikan kepada 16 responden terhadap pop up book berbasis 

etnomatematika yang dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat 

praktis. Hal ini didapat dari rata-rata keseluruhan adalah 89% yang 

termasuk dalam kategori sangat praktis. 

2. Efek potensial pengembangan pop up book berbasis etnomatematika  

Berdasarkan hasil tes uji lapangan kepada 16 peserta didik kelas 

IX.B MTs Darunnajah Sambikarto, telah memenuhi kriteria efektif, hal ini 

didapat dari persentase ketuntasan hasil belajar sebesar 88% yang 

termasuk dalam kategori baik dan presentase peningkatan kemampuan 

berpikir kritis antara sebelum dan sesudah diberikan media pop up book 

dengan menggunakan uji gain ternormalisasi sebesar 0,7046 yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pop 

up book berbasis etnomatematika memberikan efek potensial saat 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memiliki beberapa saran 

untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Media pembelajaran pop up book berbasis etnomatematika ini 

adalah media pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun 

ruang sisi datar yang berisi gambar 3 dimensi dengan materi yang jelas, 

padat dan singkat sehingga mudah untuk dipahami peserta didik. Peserta 



88 
 

 
 

didik dapat menggunakan media pembelajaran pop up book yang telah 

dikembangkan oleh peneliti dengan baik untuk belajar mandiri maupun 

kelompok diluar kelas. 

2. Bagi Pendidik 

Pendidik dapat menggunakan media pembelajaran pop up book 

berbasis etnomatematika yang telah dikembangkan oleh peneliti untuk 

mengatasi keterbatasan media pembelajaran khususnya pada materi 

bangun ruang sisi datar. 

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat lebih memfasilitasi kebutuhan 

media pembelajaran peserta didik dan mendorong warga sekolah untuk 

bisa memanfaatkan fasilitas sekolah dengan baik agar fasilitas yang 

dimiliki dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran supaya tujuan 

belajar dapat tercapai. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Disarankan pada penelitian pengembangan selanjutnya dapat 

mengembangkan media pop up book pada materi yang lain dan unsur 

budaya yang ada di dalam pop up book perlu diperluas tidak hanya 

terbatas pada makanan tradisional saja karena di Indonesia memiliki 

banyak warisan budaya yang perlu dilestarikan. 

2. Disarankan pada penelitian pengembangan selanjutnya dapat 

melakukan uji coba lapangan dengan sampel yang lebih banyak agar 

data dan media yang dihasilkan lebih akurat, valid dan efektif. 
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Lampiran 1 Lembar Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

LEMBAR ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA  

DIDIK TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN  

POP-UP BOOK BERBASIS ETNOMATEMATIKA  

 

Nama Peserta Didik : ………………………..... 

Kelas   : …………………………. 

Hari/Tanggal  : …………………………. 

 

A. Tujuan 

Lembar angket ini digunakan untuk mengetahui minat pesserta ddik terhadap 

Pop Up Book berbasis etnomatematika materi bangun ruang sisi datar.   

 

B. Petunjuk  

1. Berilah tanda check list (✔) pada kolom pilihan sesuai dengan pilihan 

anda.  

2. Berilah alasan mengenai meduia pembelajaran yang anda pilih  

 

C. Kolom Pilihan 

No. Pertanyaan Modul 
Pop Up 

Book 
LKPD 

1 Media apa yang anda butuhkan 

dalam pembelajaran matematika 

khususnya pada materi bangun 

ruang sisi datar? 

   

 

D. Alasan 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2 Validasi Ahli Media 1  
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Lampiran 3 Validasi Ahli Media 2 
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Lampiran 4 Validasi Ahli Materi 1 
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Lampiran 5 Validasi Ahli Materi 2 
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Lampiran 6 Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 7 Lembar Soal Pretest 

 

1. Ahmad akan membuat akuarium tanpa tutup 

berbentuk kubus dengan panjang, lebar, dan tingginya = 

50 cm. Untuk membuat aquarium tersebut, Ahmad 

memerlukan kaca dengan harga Rp 30.000,00/m². 

Berapakah luas kaca yang dibutuhkan Ahmad untuk 

membuat akuarium tersebut? Dan berapa biaya yang 

dikeluarkan Ahmad untuk membuat akuarium tersebut? 

 

2. Aisyah memiliki sebuah kardus yang berbentuk balok. Alas kardus tersebut 

akan ditutupi stiker berbentuk persegi berukuran 2 x 2 cm sebanyak 12 buah. 

Stiker ditempel dalam 3 baris. Kemudian Aisyah memberikan sekat pada 

kardus sehingga menjadi 2 buah prisma segitiga. Jika volume kardus 480 cm³, 

maka sekat tersebut berbentuk persegi panjang dengan luas 100 cm2. Benar 

atau salah? Jelaskan! 

 

3. Sebuah prisma tegak memiliki volume 864 cm². Alas prisma tersebut 

berbentuk  segitiga siku-siku yang memiliki sisi 8 cm dan sisi terpanjang 10 

cm. Berapakah tinggi prisma tersebut? 

 

4. Perhatikan gambar berikut! 

Dita baru saja pulang dari Candi Prambanan yang terletak 

di Klaten, Jawa Tengah. Ia membeli souvenir berupa 

miniatur Candi Prambanan yang berbentuk seperti gambar 

diatas, untuk temannya yang akan berulang tahun besok. 

Diketahui alas souvenir tersebut berbentuk persegi dengan 

ukuran 10 cm × 10 cm dan akan dibungkus kertas kado. 

Jika kertas kado yang Ia habiskan seluas 550 cm², maka 

berapakah volume souvenir tersebut? 
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Lampiran 8 Lembar Soal Posttest 

 

1. Perhatikan gambar di samping! 

Bu Eka akan membuat kue khas Lampung yaitu 

kue Buak Tat yang memiliki bentuk menyerupai 

kubus dengan panjang sisi kue Buak Tat itu 60 

cm. Bu Eka akan membuat loyang tanpa tutup 

sendiri dengan menggunakan lempengan besi tipis 

dengan harga Rp 20.000,00/m². 

a. Informasi apa yang kamu temukan pada cerita 

di atas? 

b. Bentuklah soal berdasarkan informasi yang telah kamu peroleh dari cerita 

di atas! 

c. Tentukanlah rumus untuk menjawab soal yang kamu buat tersebut! 

d. Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah dari rumus yang kamu 

pilih! 

e. Berikanlah kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh! 

 

2. Perhatikan gambar di samping! 

Yasmin memiliki seloyang kue Engkak yang 

berbentuk balok. Panjang kue tersebut adalah 25 cm 

dan lebarnya 15 cm. Jika volume kue tersebut adalah 

3750 cm³, maka luas permukaan dari kue engkak 

tersebut adalah 1550 cm². Benar atau salah? 

Jelaskan!  

 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Bu Diah akan membuat tape ketan yang 

dibungkus daun pisang dan dibentuk menyerupai 

prisma segitiga dengan panjang 3 cm, tinggi 5 cm 

dan panjang sisi miring 4 cm serta tinggi prisma 4 

cm. Jika harga daun Rp.1.000,00 /cm² maka biaya 

yang harus dikeluarkan Bu Diah adalah 

Rp.111.000,00. Benarkah demikian? Jelaskan! 
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4. Perhatikan gambar di samping! 

Raisa akan membuat kue yang berasal dari 

Lampung yaitu kue Selimpok. Kue selimpok 

adalah kue yang terbuat dari campuran 

tepung, ketan dan pisang yang kemudian 

dibungkus dengan daun pisang dan dibentuk 

menyerupai limas segiempat. Diketahui alas 

kue tersebut berbentuk persegi dengan 

ukuran 5 cm × 5 cm dan daun pisang yang Ia habiskan seluas 125 cm². 

a. Informasi apa yang kamu temukan pada cerita di atas? 

b. Bentuklah soal berdasarkan informasi yang telah kamu peroleh dari cerita 

di atas! 

c. Tentukanlah rumus untuk menjawab soal yang kamu buat tersebut! 

d. Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah dari rumus yang kamu 

pilih! 

e. Berikanlah kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh! 
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Lampiran 9 Kunci jawaban soal Pretest 

No. 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis Skor Jawaban 

Indikator Sub Indikator 

1. Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 
4 

Diketahui: 

Panjang, lebar dan tinggi akuarium = 

50 cm 

Harga kaca = Rp 30.000,00/m² 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

Ditanyakan: 

Luas kaca yang dibutuhkan? 

Biaya untuk membuat akuarium 

tanpa tutup? 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimbangkan 

sumber dan 

mengobservasi 4 

Luas permukaan kubus = 6 x s²  

Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi, induksi 

dan nilai keputusan 

4 

Luas kaca yang dibutuhkan Ahmad 

untuk membuat akuarium adalah 

        

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikasi 

asumsi 4 

Karena yang ditanyakan adalah luas 

kaca dan terdapat keterangan bahwa 

akuarium tersebut tanpa tutup, maka 

digunakan rumus luas permukaan 

kubus dengan menghitung 5 sisi dari 

akuarium yang berbentuk kubus 

tersebut. 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan tindakan 

dan berinteraksi 

dengan orang lain 

4 

                           

                   

       (  )  

            

               
            
Luas kaca yang dibutuhkan Ahmad 

adalah         
 

Jika harga kaca Rp 30.000,00/m², 

maka: 

                

               
biaya yang harus dikeluarkan Ahmad 

adalah Rp.3.750.000,00 

Total skor = 20 
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2. Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 

4 

Diketahui: 

Kardus berbetuk balok 

Stiker berbentuk persegi dengan sisi  

2 cm 

Karena terdapat 12 stiker yang 

ditempel dalam 3 baris, maka stiker 

disusun sebanyak 3 ke depan dan 4 

ke samping, sehingga; 

Lebar balok = 3 x 2 cm = 6 cm 

Panjang balok = 4 x 2 cm = 8 cm 

Volume balok = 480 cm³ 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

Ditanyakan: 

Benar atau salah luas sekat kardus 

tersebut adalah persegi panjang dan 

memiliki luas 100 cm² 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimbangkan 

sumber dan 

mengobservasi 4 

                    
              
 

Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi, induksi 

dan nilai keputusan 

4 

Bentuk balok yang diilustrasikan 

sebagai berikut: 

 
Volume balok = 480 cm³ 

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikasi 

asumsi 4 

Karena yang ditanyakan adalah 

kebenaran dari bentuk sekat yang 

persegi panjang dengan luas 100 cm², 

maka yang dicari terlebih dahulu 

adalah tinggi balok dan lebar sekat 

untuk mencari panjang sekat yang 

ditanyakan. 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan tindakan 

dan berinteraksi 

dengan orang lain 

4 
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Sekat pada balok merupakan bidang 

diagonal. Lebar pada sekat sama 

dengan tinggi balok. Sehingga yang 

perlu dicari selanjutnya adalah 

panjang bidang digonal tersebut. 

Karena bidang diagonal tersebut 

membentuk segitiga siku-siku maka 

panjang sekat dihitung menggunakan 

teorema pythagoras 

        √      

 √      

        

       
 

Karena panjang dan lebar sekat 

tersebut memiliki ukuran yang sama 

yaitu 10 cm maka sekat tersebut 

berbentuk persegi, sehingga; 

              
     
         

Luas sekat adalah 100 cm² 

Total skor = 20 

3. Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 

4 

Diketahui: 

 Volume prisma tegak =864 cm² 

 Alas berbentuk segitiga siku-siku 

memiliki sisi 8 cm dan sisi 

terpanjang 10 cm.  

 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

Ditanyakan: 

Tinggi prisma? 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimbangkan 

sumber dan 

mengobservasi 4 Volume prisma = luas alas × tinggi 

Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi, induksi 

dan nilai keputusan 

4 

Panjang sisi yang lain adalah 6 cm 

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikasi 

asumsi 

4 

Karena mencari tinggi prisma, maka 

menggunakan rumus volume prisma 

dengan volume yang sudah diketahui 
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lanjut) 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan tindakan 

dan berinteraksi 

dengan orang lain 

4 

Sisi lain dari alas segitia siku-siku 

dapat dicari dengan ruus pythagoras. 

         

          

          

      

    
 

Volume prisma = luas alas × tinggi 

   (
 

 
            )  

                            ( )  

         (
 

 
    )       

              

   
   

  
 

         
Jadi tinggi dari prisma segitiga siku-

siku adalah 36 cm. 

Total skor = 20 

4. Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 
4 

Diketahui: 

 Ukuran alas souvenir = 10 cm × 

10 cm 

 Luas kertas kado yang dihabiskan 

adalah 550 cm² 

Bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

klarifikasi 

Ditanyakan: 

Volume souvenir? 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimbangkan 

sumber dan 

mengobservasi 4 

Luas permukaan limas = luas alas + 

jumlah luas seluruh sisi tegak 

 

Volume limas = 
 

 
 x luas alas x tinggi 

Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi, induksi 

dan nilai keputusan 

4 

Tinggi souvenir tersebut adalah 22,5 

cm 

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikasi 

asumsi 4 

Karena yang ditanyakan adalah 

volume souvenir, maka harus 

mencari tinggi souvenir dengan 

menggunakan rumus luas permukaan 

dan dilanjutkan dengan 

mencari volume menggunakan rumus 

volume limas. 
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Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan tindakan 

dan berinteraksi 

dengan orang lain 

4 

                     
            
                                 

    (   )   (
 

 
      

                    )  

     (     )   (
 

 
     )  

          (   ) 
             
             
         

  
   

  
   

            
 

              
 

 
            

               

  
 

 
                    

  
 

 
 (   )         

  
 

 
 (     )       

  
 

 
          

  
    

 
 

         
Jadi volume souvenir tersebut adalah 

        
Total skor = 20 
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Lampiran 10 Kunci Jawaban Soal Posttest 

No. 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis Skor Jawaban 

Indikator Sub Indikator 

1. Perhatikan gambar di samping! 

Bu Eka akan membuat kue khas Lampung yaitu kue 

Buak Tat yang memiliki bentuk menyerupai kubus 

dengan panjang sisi kue Buak Tat itu 60 cm. Bu Eka 

akan membuat loyang tanpa tutup sendiri dengan 

menggunakan lempengan besi tipis dengan harga Rp 20.000,00/m². 

f. Informasi apa yang kamu temukan pada cerita di atas? 

g. Bentuklah soal berdasarkan informasi yang telah kamu peroleh dari 

cerita di atas! 

h. Tentukanlah rumus untuk menjawab soal yang kamu buat tersebut! 

i. Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah dari rumus yang 

kamu pilih! 

j. Berikanlah kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh! 

Penyelesaian: 

Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi 

4 

a. Diketahui: Panjang, lebar dan 

tinggi kue = 60 cm 

Harga lempengan besi tipis = 

Rp 20.000,00/m² 

Ditanyakan: Luas lempengan 

besi tipis yang dibutuhkan? 

Biaya untuk membuat loyang 

tanpa tutup? 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimban

gkan sumber 

dan 

mengobservasi 
4 

b. Luas permukaan kubus = 6 x 

s²  

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikas

i asumsi 

4 

c. Karena yang ditanyakan 

adalah luas lempengan besi 

dan terdapat keterangan 

bahwa loyang tersebut tanpa 

tutup, maka digunakan rumus 

luas permukaan kubus 

dengan menghitung 5 sisi 

dari loyang yang berbentuk 

kubus tersebut. 
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Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi 

dengan orang 

lain 

4 

d.                      
      

                      
       

       (  )  

             

                
             
Luas lempengan besi yang 

dibutuhkan Bu Eka adalah 

        
 

Jika harga lempengan besi 

tipis Rp 20.000,00/m², maka: 

                

               

 Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbang

kan hasil 

deduksi, induksi 

dan nilai 

keputusan 

4 

e. Luas lempengan besi yang 

dibutuhkan Bu Eka untuk 

membuat loyang adalah 

       dan biaya yang harus 

dikeluarkan Bu Eka adalah 

Rp.36.000,00 

Total skor = 20 

2. Perhatikan gambar di samping! 

Yasmin memiliki seloyang kue Engkak yang berbentuk 

balok. Panjang kue tersebut adalah 25 cm dan lebarnya 

15 cm. Jika volume kue tersebut adalah 3750 cm³, maka 

luas permukaan dari kue engkak tersebut adalah 1550 

cm². Benar atau salah? Jelaskan! 

Penyelesaian: 

Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 

4 

Diketahui: 

Panjang kue = 25 cm 

Lebar kue = 3 x 2 cm = 15 cm 

Volume kue = 3750 cm³ 

Luas Permukaan kue = 1550 cm² 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi 

Ditanyakan: 

Benar atau salah Luas 

Permukaan kue adalah 1550 cm² 

jika volume kue adalah 3750 

cm³? 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

Mempertimban

gkan sumber 

dan 

mengobservasi 

4 

                    
                     
   ((   )  (   )  (  
 ))  
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dasar) 

Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbang

kan hasil 

deduksi, induksi 

dan nilai 

keputusan 

4 

Luas Permukaan kue adalah 

1550 cm² dan volume kue adalah 

3750 cm³ dengan tinggi kue 10 

cm. 

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikas

i asumsi 4 

Karena yang ditanyakan adalah 

kebenaran dari Luas Permukaan 

kue engkak yaitu 1550 cm², 

maka yang dicari terlebih dahulu 

adalah tinggi balok berdasarkan 

volume dan luas permukaan 

yang telah diketahui. 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi 

dengan orang 

lain 

4 

                    
         
                  
                

   
        

   
 

         
 

Selanjutnya kita cari luas 

permukaan kue engkak tersebut 

dengan rumus: 

                     

       ((   )  (   )
 (   )) 

             ((     )
 (     )
 (     )) 

             (           ) 
                 

                   
Jadi, benar bahwa jika volume 

kue tersebut adalah 3750 cm³, 

maka luas permukaan dari kue 

engkak tersebut adalah 1550 cm² 

Total skor = 20 

3. Perhatikan gambar di bawah ini! 

Bu Diah akan membuat tape ketan yang dibungkus 

daun pisang dan dibentuk menyerupai prisma segitiga 

dengan panjang 3 cm, tinggi 5 cm dan panjang sisi 

miring 4 cm serta tinggi prisma 4 cm. Jika harga daun 

Rp.1.000,00 /cm² maka biaya yang harus dikeluarkan 
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Bu Diah adalah Rp.111.000,00. Benarkah demikian? Jelaskan! 

Penyelesaian: 

Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 

4 

Diketahui: 

panjang segitiga = 3 cm  

tinggi segitiga = 5 cm 

panjang sisi miring segitiga = 4 

cm  

tinggi prisma = 4 cm   

harga daun = Rp.1.000,00 /cm² 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi 

Ditanyakan: 

Luas daun yang dibutuhkan? 

Biaya untuk membeli daun? 

Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimban

gkan sumber 

dan 

mengobservasi 

4 

Luas permukaan prisma = 

(  (         ))  

(               
              ) 

Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbang

kan hasil 

deduksi, induksi 

dan nilai 

keputusan 

4 

Luas daun yang dibutuhkan Bu 

Diah  adalah         

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikas

i asumsi 

4 

Karena yang ditanyakan adalah 

luas daun, maka digunakan 

rumus luas permukaan prisma 

segitiga. 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi 

dengan orang 

lain 

4 

Luas permukaan prisma = 

(  (         ))  
(               
              ) 
        

 (  (         ))

 (              
               ) 
    

 (  (
 

 
            ))

 (              
               ) 
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     (  (
 

 
    ))

 ((     )  
   ) 

           

             
Luas daun yang dibutuhkan Bu 

Diah adalah         
 

Jika harga daun Rp 1.000,00/m², 

maka: 

             

               
Jadi, salah bahwa jika harga 

daun Rp.1.000,00 /cm² maka 

biaya yang harus dikeluarkan Bu 

Diah adalah Rp.111.000,00 

Total skor = 20 

4. Perhatikan gambar di samping! 

Raisa akan membuat kue yang berasal dari 

Lampung yaitu kue Selimpok. Kue selimpok 

adalah kue yang terbuat dari campuran 

tepung, ketan dan pisang yang kemudian 

dibungkus dengan daun pisang dan dibentuk 

menyerupai limas segiempat. Diketahui alas 

kue tersebut berbentuk persegi dengan ukuran 5 cm × 5 cm dan daun 

pisang yang Ia habiskan seluas 125 cm². 

f. Informasi apa yang kamu temukan pada cerita di atas? 

g. Bentuklah soal berdasarkan informasi yang telah kamu peroleh dari 

cerita di atas! 

h. Tentukanlah rumus untuk menjawab soal yang kamu buat tersebut! 

i. Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah dari rumus yang 

kamu pilih! 

j. Berikanlah kesimpulan dari hasil yang kamu peroleh! 

Penyelesaian: 

Elementary 

Clarification 

(memberika

n penjelasan 

sederhana) 

Memfokuskan 

pertanyaan dan 

menganalisis 

argumen 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

klarifikasi 

4 

a. Diketahui: Ukuran alas kue = 

5 cm × 5 cm 

Luas daun pisang yang 

dihabiskan adalah 125 cm² 

     Ditanyakan: Volume kue? 
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Basic 

support 

(membangun 

kemampuan 

dasar) 

Mempertimban

gkan sumber 

dan 

mengobservasi 4 

b. Luas permukaan limas = luas 

alas + jumlah luas seluruh 

sisi tegak 

 

      Volume limas = 
 

 
 x luas alas 

x tinggi 

Advanced 

clarification 

(membuat 

penjelasan 

lanjut) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mengidentifikas

i asumsi 
4 

c. Karena yang ditanyakan 

adalah volume kue, maka 

harus mencari tinggi kue 

dengan menggunakan rumus 

luas permukaan dan 

dilanjutkan dengan mencari 

volume menggunakan rumus 

volume limas. 

Strategy and 

tactics 

(mengatur 

strategi dan 

taktik) 

Menentukan 

tindakan dan 

berinteraksi 

dengan orang 

lain 

4 

d.                       
            
                                

    (   )  

 (
 

 
      

                    )  

     (   )   (
 

 
 

   )  

         (
 

 
  ) 

            
            
         

  
   

  
   

          
 

              
 

 
 

                          

  
 

 
                    

  
 

 
 (   )         

  
 

 
 (   )     

  
 

 
       

  
   

 
 



124 
 

 
 

          
 

 Inference 

(menyimpul

kan) 

Membuat dan 

mempertimbang

kan hasil 

deduksi, induksi 

dan nilai 

keputusan 

4 

e. Tinggi kue tersebut adalah 10 

cm dan volume souvenir 

tersebut adalah          

Total skor = 20 
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Lampiran 11 Pedoman penskoran soal tes 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Keterangan Skor 

Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification), yang 

meliputi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis 

argument, bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

yang membutuhkan 

penjelasan. 

Tidak menulis yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 
0 

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan tidak tepat. 
1 

Menuliskan yang diketahui saja dengan 

tepat atau yang ditanyakan saja dengan 

tepat. 

2 

Menulis yang diketahui dari soal dengan 

tepat tetapi kurang lengkap. 
3 

Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari 

soal dengan tepat dan lengkap. 
4 

Membangun 

kemampuan dasar (basic 

support), meliputi: 

mempertimbangkan 

kredibilitas dan 

melakukan pertimbangan 

observasi. 

Tidak membuat model matematika dari soal 

yang diberikan. 
0 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan tetapi tidak tepat. 
1 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan dengan tepat tanpa memberi 

penjelasan. 

2 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan 

dalam penjelasan. 

3 

Membuat model matematika dari soal yang 

diberikan dengan tepat dan memberi 

penjelasan yang benar dan lengkap. 

4 

Menyimpulkan 

(inference), meliputi: 

melakukan dan 

mempertimbangkan 

deduksi, induksi dan 

nilai keputusan. 

Tidak membuat kesimpulan. 0 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan 

tidak sesuai dengan konteks soal.  
1 

Membuat kesimpulan yang tidak tepat 

meskipun disesuaikan dengan konteks soal.  
2 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks tetapi tidak lengkap. 
3 

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks soal dan lengkap. 
4 

Membuat penjelasan 

lanjut (advanced 

clarification), meliputi: 

Tidak memberikan alasan membuat 

kesimpulan. 
0 

Memberikan alasan yang tidak tepat dan 1 
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mengidentifikasi istilah 

dan mempertimbangkan 

definisi, dan 

mengidentifikasi asumsi. 

tidak sesuai dengan konteks soal.   

Memberikan alasan yang tidak tepat 

meskipun disesuaikan dengan konteks soal. 
2 

Memberikan alasan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks tetapi tidak lengkap. 
3 

Memberikan alasan dengan tepat, sesuai 

dengan konteks soal dan lengkap. 
4 

Mengatur strategi dan 

taktik (strategies and 

tactics), yakni 

menentukan suatu 

tindakan. 

Tidak menggunakan strategi dalam 

menyelesaikan soal. 
0 

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan 

tidak lengkap dalam menyelesaikan soal. 
1 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap 

atau menggunakan strategi yang tidak tepat 

tetapi lengkap dalam menyelesaikan soal. 

2 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap tetapi 

melakukan kesalahan dalam perhitungan 

atau penjelasan. 

3 

Menggunakan strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam melakukan perihitungan/penjelasan. 

4 
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Lampiran 12 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi 

No. 

Butir 

Ahli  

1 

Ahli 

2 
  

∑S n c-1 V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

2 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

3 4 5 3 4 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

4 5 4 4 3 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

5 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

6 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

7 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

8 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

9 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

10 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

11 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

12 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

13 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

14 4 5 3 4 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

15 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

     
Rata-Rata 0.875 Sangat Valid 

 

Lampiran 13 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media 

No. 

Butir 

Ahli 

1 

Ahli 

2 
  

∑S n c-1 V Keterangan 

1 5 4 4 3 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

2 4 5 3 4 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

3 5 4 4 3 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

4 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

5 4 3 3 2 5 2 4 0.625 Valid 

6 4 3 3 2 5 2 4 0.625 Valid 

7 4 3 3 2 5 2 4 0.625 Valid 

8 5 3 4 2 6 2 4 0.75 Valid 

9 5 3 4 2 6 2 4 0.75 Valid 

10 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

11 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

12 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

13 4 5 3 4 7 2 4 0.875 Sangat Valid 

14 4 4 3 3 6 2 4 0.75 Valid 

15 5 5 4 4 8 2 4 1 Sangat Valid 

     
Rata-Rata 0.775 Valid 

 

𝑺𝟏 𝑺𝟐 

𝑺𝟏 𝑺𝟐 
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Lampiran 14 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Inisial 
Aspek 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

RSN 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 41 

 
     

presentase skor 82% 

 
     

kategori Sangat Praktis 

 

Inisial 
aspek 

jumlah 
Jumlah 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

BAR 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 40 

248 

MA 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 44 

CP 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 43 

HAM 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 43 

DAR 4 3 4 4 5 3 5 3 4 4 39 

ALZ 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 39 

 
     

presentase skor 83% 

 
     

kategori Sangat Praktis 

 

Inisial 
aspek 

jumlah 
Jumlah 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

AS 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

710 

APP 5 4 4 4 5 4 4 5 5 3 43 

AAZ 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 41 

AN 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 

HMS 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 41 

IKA 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 44 

NSM 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43 

NN 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 45 

NF 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 

RR 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 43 

RFA 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 

RS 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 47 

SN 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

SS 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 44 

ZAR 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 44 

RAP 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 46 

 
     

presentase skor 89% 

 
     

kategori Sangat Praktis 
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Lampiran 15 Hasil Tes Peserta Didik 

Inisial 
Hasil 

Tes 

Nilai 

Total 
Nilai Ketuntasan Presentase Kriteria 

AS 70 80 87.5 TUNTAS 

88% 
Sangat 

Baik 

APP 68 80 85 TUNTAS 

AAZ 57 80 71.25 TUNTAS 

AN 61 80 76.25 TUNTAS 

HMS 68 80 85 TUNTAS 

IKA 72 80 90 TUNTAS 

NSM 54 80 67.5 TIDAK TUNTAS 

NN 58 80 72.5 TUNTAS 

NF 38 80 47.5 TIDAK TUNTAS 

RR 68 80 85 TUNTAS 

RFA 65 80 81.25 TUNTAS 

RS 64 80 80 TUNTAS 

SN 68 80 85 TUNTAS 

SS 72 80 90 TUNTAS 

ZAR 68 80 85 TUNTAS 

RAP 74 80 92.5 TUNTAS 

 
Rata-Rata 80.08 TUNTAS 
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Lampiran 16 Data Skor Kemampuan Berfikir Kritis Tiap Indikator 

INISIAL 

SKOR INDIKATOR BERPIKIR KRITIS 

PENJELASAN 

SEDERHANA 

KEMAMPUAN 

DASAR 

MENYIMPUL 

KAN 

PENJELASAN 

LANJUT 

SRATEGI 

DAN 

TAKTIK 

AS 16 16 16 8 14 

APP 16 16 14 8 14 

ALZ 16 16 7 4 14 

AN 16 16 11 4 14 

HMS 16 16 16 4 16 

IKA 16 16 16 8 16 

NSM 16 16 6 4 12 

NN 16 16 4 8 14 

NF 12 16 0 0 10 

RSN 16 16 11 8 14 

RR 16 16 16 4 16 

RS 16 16 10 9 13 

SN 16 16 11 12 13 

SS 16 16 16 8 16 

ZAR 16 16 12 8 16 

RAP 16 16 14 12 16 

JUMLAH 252 256 180 109 228 

Deskriptif 

Presentase 98.4% 100.0% 70.3% 42.6% 89.1% 

Kategori Tinggi Tinggi Sedang Rendah Tinggi 
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Lampiran 17 Hasil Uji Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

Inisial 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
N-Gain 

AS 46.25 87.5 0.77 

APP 12.5 85 0.83 

AAZ 43.75 71.25 0.49 

AN 40 76.25 0.60 

HMS 17.5 85 0.82 

IKA 36.25 90 0.84 

NSM 40 67.5 0.46 

NN 37.5 72.5 0.56 

NF 20 47.5 0.34 

RR 36.25 85 0.76 

RFA 31.25 81.25 0.73 

RS 35 80 0.69 

SN 36.25 85 0.76 

SS 15 90 0.88 

ZAR 17.5 85 0.82 

RAP 15 92.5 0.91 

 
Mean 0.7046 
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Lampiran 18 Dokumentasi Jawaban Tes Peserta Didik 
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Lampiran 19 Dokumentasi Pembelajaran Menggunakan Pop Up Book 
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Lampiran 20 Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 21 Surat Balasan Prasurvey 
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Lampiran 22 Surat Tugas 
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Lampiran 23 Surat Izin Research 
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Lampiran 24 Surat Balasan Research 
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Lampiran 25 Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 26 Buku Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 27 Bebas Pustaka Perpustakaan 
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Lampiran 28 Bebas Pustaka Program Studi 
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Lampiran 29 Media Pop Up Book Berbasis Etnomatematika 
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